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MOTTO 

 

“Aku berjalan dengan lelahku, bertahan dengan sabarku, 

 dan sampai di titik ini bukan karena aku mampu,  

tetapi karena Allah yang memampukan.”  

 

“Berproses mungkin melelahkan, 

 tetapi menyerah bukanlah pilihan.” 
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ABSRAK 

 

Aprilia Ikke Hartati NIM.21531010 “Pengaruh Materi PAI Mengenai 

Hadast Kecil dan Hadast Besar Terhadap Pemahaman Masyarakat Awam di 

Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman masyarakat 

terhadap ajaran Islam, khususnya mengenai hadast kecil dan hadast besar yang 

berkaitan dengan kesucian sebelum melaksanakan ibadah. Namun, masih terdapat 

masyarakat awam yang belum sepenuhnya memahami pengertian, sebab-sebab, 

serta tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dengan benar. 

  

Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi, sedangkan analisis 

data menggunakan statistik deskriptif, korelasi product moment, dan koefisien 

determinan. Bertujuan untuk mengetahui pemahaman masyarakat awam terhadap 

materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadast kecil dan hadast besar serta 

untuk mengetahui apakah materi tersebut berpengaruh terhadap pemahaman 

masyarakat awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat awam 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar 

berada pada kategori cukup paham dengan persentase sebesar 54,4%. Hasil uji 

korelasi menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,588, sedangkan r tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,213, sehingga r hitung lebih besar dari r tabel (0,588 > 

0,213). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar terhadap 

pemahaman masyarakat awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. Hasil 

koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,346 atau 34,6%, 

yang berarti bahwa materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan 

hadas besar memberikan pengaruh sebesar 34,6% terhadap pemahaman 

masyarakat awam, sedangkan 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

 

 

Kata kunci: Materi Pendidikan Agama Islam, Hadas Kecil dan Hadas Besar, 

Pemahaman Masyarakat Awam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar  Belakang        

 Pemahaman  masyarakat awam dalah kemampuan masyarakat yang 

belum memiliki keahlian atau pengetahuan khusus dalam bidang tertentu. 

Apabila dalam bidang keagamaan, mereka mengamalkan ajaran agama 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. Semua itu 

terjadi karena masyarakat awam memiliki ciri-ciri pemikiran yang sederhana,  

pola pikirnya dibentuk oleh lingkungan sosial dan budaya, bukan melalui 

pendidikan formal yang mendalam.
1
 Hal ini menjadikan pemahaman 

masyarakat awam sering kali dipengaruhi oleh kebiasaan turun-temurun serta 

interpretasi tokoh agama di lingkungannya.  

Dalam konteks Pendidikan  Agama Islam, pemahaman masyarakat 

awam dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan dan kesadaran mereka 

terhadap ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah 

dan hukum-hukum syariat. Pemahaman ini mencerminkan bagaimana 

masyarakat memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Zakiah Daradjat, pemahaman keagamaan seseorang 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pengalaman hidup, serta 

lingkungan sosial dan budaya.
2
 Masyarakat awam biasanya memahami agama 

melalui ajaran praktis yang diturunkan secara lisan, bukan melalui kajian 

mendalam terhadap Al-Qur‘an dan hadis. Oleh karena itu, pengetahuan 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 63. 

2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 56. 
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mereka cenderung bersifat konkret dan pragmatis, tanpa memahami dalil atau 

makna teologis di baliknya. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan pengamalan ajaran Islam di 

kalangan masyarakat awam. Melalui pendidikan agama, masyarakat yang 

sebelumnya memiliki pengetahuan agama yang terbatas dapat memahami 

nilai-nilai Islam secara benar dan menyeluruh, serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa pendidikan 

agama Islam berperan dalam membentuk pola pikir dan sikap keagamaan 

masyarakat, sehingga mereka tidak hanya menjalankan ritual keagamaan, 

tetapi juga memahami nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang terkandung 

di dalamnya.
3
 Melalui pendidikan yang benar, masyarakat awam dapat 

memahami esensi ibadah bukan sekadar melaksanakannya secara formalitas.  

 Dalam PAI juga mengajarkan seberapa pentingnya bersuci sebelum 

melakukan ibadah. Oleh karena itu, Islam memiliki beberapa pedoman  selain 

Al Qur‘an yang menjadi pedoman utama terdapat Ilmu Fikih yang menjadi 

panutan bagi umat muslim dalam mejalankan ibadah sesuai dengan syariat 

Islam. Meskipun ada sebagian masyarakat awam yang tidak memahami 

hukum fiqih secara umum atau mendalam. 

Fiqih menurut bahasa adalah ―faham‖.
4
 Sedangkan pengertian fikih 

menurut istilah fikih merupakan ilmu pengetahuan hukum yang hanya 

mencakup bidang amaliyah saja, dan pengetahuan hukum itu bersumber dari 

                                                           
3
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 56. 

4
 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Usbul Fikih, (Penarbit Amzah, 

Jakarta, 2005), 64. 
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ijtihad.
5
. Menurut Yusuf Qardlawi fikih yaitu analisis fuqaha pada garis nash 

atau pada sesuatu yang tidak ada nashnya.
6
 Amir Syarifudddin mendifinisikan 

fikih yaitu dugaan kuat yang dicapai seseorang mujahid dalam usahanya 

menemukan hukum Allah.
7
 Fikih memiliki beberapa bab yang membahas 

syariat dan hukum-hukum Islam. Bab pertama dalam kitab fiqih yaitu bab 

thaharah (bersuci) karena sebelum melakukan ibadah seseorang harus dalam 

keadaan suci dari hadast kecil dan hadast besar sesuai dangan syariat Islam. 

Thaharah dalam  pengertian bahasa berarti bersih dan suci dari kotoran. 

Sedangkan dalam pengertian fiqih berarti  menghilangkan hadast atau 

menghilangkan sesuatu yang berkaitan dengan badan yang dapat 

menghalangi sahnya shalat dan ibadah-ibadah lain yang serupa dengannya, 

dan melenyapkan najis yang melekat di badan dan pakaian seorang muslim, 

serta tempat ibadahnya.
8
 Perintah untuk bersuci atau yang berkenaan dengan 

masalah kebersihan terdapat dalam Al Qur‘an surah al Maidah ayat 6 dan 

surah al Muddatstsir ayat 4 :  

لٰىةِ فَاغْسِلىُْا وُجُىْهَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلىَ الْمَسَافقِِ  ا اِذاَ قمُْتمُْ اِلىَ الصَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّرِيْهَ اٰمَنىُْٰٓ

سُوْاِۗ وَاِنْ كُنْتمُْ  وَامْسَحُىْا بسُِءُوْسِكُمْ وَازَْجُلكَُمْ اِلىَ الْكَعْبَيْهِِۗ وَاِنْ كُنْتمُْ جُنبُاً فَاطَّهَّ

سْضٰٰٓى  هَ الْغَاۤىِٕطِ اوَْ لٰمَسْتمُُ النِّسَاۤءَ فَلَمْ تجَِدوُْا مَّ نْكُمْ مِّ اوَْ عَلٰى سَفَسٍ اوَْ جَاۤءَ احََدٌ مِّ

ُ لِيَجْعَلَ   مَا يسُِيْدُ اللّٰه
نْهُِۗ مُىْا صَعِيْداً طَيبِّاً فَامْسَحُىْا بِىُجُىْهِكُمْ وَايَْدِيْكُمْ مِّ مَاۤءً فتَيََمَّ

هْ حَسَ  سَكُمْ وَلِيتُِمّنِعْمَتهَعَليَْكُمْ مِّ لٰكِهْ يُّسِيْدُ لِيطَُهِّ ٦۝عَليَْكُمْ لعََلَّكُمْ تشَْكُسُوْنَ  ٗ  جٍ وَّ  

  Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri 

hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 

                                                           
5
 Abdul Hamid, Fikih Ibadah,( LP2 STAIN CURUP, Rejang Lebong, 2010), 2. 

6
 Yusuf Al-Qardlawi, Al- Islam Baina Syubuhati Adl-Dlali Wa Akazib al-Muftarin, 

(Mathba‘ah An—Nasyr, Kuwait, t.t.), 66. 
7
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Prenanda Media, Jakarta,2003), 7. 

 
8
 Ibid., 15. 
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ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua 

mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, 

dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh 

perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang 

baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 

ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 

bersyukur.(Al-Maidah 5:6) 
9
 

ْٗ وَثيَِابَكَ فَطَهِّس                       

             Artinya :  Dan pakaianmu bersikanlah.(AL-Muddatstsir 74:4)
10

 

Hadats kecil adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim yang 

dapat disucikan dengan berwudhu atau tayamum.
11

 Seseorang dapat disebut 

berhadas kecil apabila mengalami keadaan tertentu seperti: Keluar sesuatu 

dari dua jalan/lubang yaitu qubul dan dubur seperti buang air kecil, buang air 

besar dan buang angin, hilang akal seperti mabuk, gila, pingsan, dan tidur, 

bersentuhan kulit dengan lawan jenis yang bukan mahrom tanpa ada batas 

yang menghalanginya, menyentuh kemaluan (qubul atau dubur) dengan 

telapak tangan. 

Hadats besar adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim yang 

dapat disucikan dengan mandi junub atau mandi besar. Akan tetapi, jika tidak 

ada air atau sebab tertentu dapat diganti tayamum. Adapun keadaan yang 

                                                           
 
9 ―Surat Al-Ma‘idah Ayat 6: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,‖ diakses 15 Mei 2025, https://quran.nu.or.id/al-maidah/6. 

 
10

 ―Surat Al-Muddatstsir Ayat 4: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,‖ diakses 15 Mei 2025, https://quran.nu.or.id/al-muddatstsir/4. 

 
 
11

 Muhammad Fauzi dan Sukiman, Fikih Materi Thaharah(Bersuci) : Pendekatan 

Kontekstual, (Yogyakarta,  UIN Sunan Kalijaga, 2020),  4. 
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dapat menyebabkan seseorang berhadas besar seperti: Keluar mani baik 

karena mimpi atau hal yang lain bagi laki-laki, haid (menstruasi) bagi 

perempuan, melahirkan (wiladah) yaitu darah yang keluar saat seorang 

perempuan melahirkan, nifas yaitu darah yang keluar setelah seorang 

perempuan melahirkan, melakukan hubungan suami istri,  meninggal dunia 

kecuali bagi orang yang syahid.
12

 

 Berdasarkan  pengertian hadats kecil dan hadats besar diatas perkara 

yang membatalkan wudhu termasuk bagian dari hadats kecil. Akan tetapi 

Pengetahuan masyarakat awam mengenai hal-hal yang membatalkan wudhu 

memiliki beberapa kekeliruan yang menjadikan kesalahahaman terhadap 

penerapan hukum fiqih dalam kehidupan sehari-hari contohnya, ada beberapa 

masyarakat awam yang mengira bahwa makan dapat membatalkan wudhu 

Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi ibadah seseoarang.  

Menutur Madzhab Syafi‘i, hal yang membatalkan wudhu ada empat 

yaitu: keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur, hilang akal atau tidur, 

bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom tanpa 

penghalang, menyentuh kemaluan dengan telapak tangan.
13 Dari keterangan 

tersebut tidak menjelaskan bahwa makan dapat membatalkan wudhu. Seperti 

yang peneliti temui di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka Kabupaten 

Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Bertepatan pada bulan Ramadhan 

setelah sholat tarawih, tadarus bersama yang menjadi rutinitas warga Desa 

Ngestikarya. Sembari menunggu giliran tadarus warga memakan makanan 

yang disiapkan oleh warga sekitar untuk para tadarus namun, salah satu 

                                                           
 
12

 Ibid., 5. 
13

 Abu Syuja‘ Ahmad bin Husain bin Ahmad Al-Ashfahani, Fikih Praktis Madzhab 

Syafi‟i, ( Solo, Media Zikir, 2015), 37. 
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remaja berkata tidak mau makan sebelum dapat giliran berdatarus karen takut 

wudhunya batal. Setelah peneliti amati tidak hanya remaja tetapi beberapa 

orang tua juga beranggapan bahwa makan dapat membatalkan wudhu.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pemahaman 

masyarakat awam mengenai hadast kecil dan hadast besar masih menjadi hal 

yang penting untuk diperhatikan, mengingat hal tersebut berkaitan langsung 

dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari. Materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) mengenai hadast kecil dan hadast besar diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat sehingga mereka dapat 

melaksanakan tata cara bersuci sesuai dengan ketentuan syariat. Oleh karena 

itu, penelitian tertatik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Materi 

PAI Mengenai Hadast Kecil dan Hadast Besar Terhadap Pemahaman 

Masyarakat Awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka”, sehingga 

dapat diketahui tingkat pemahaman masyarakat serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di lingkungan 

masyarakat. 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masalah dari penelitian 

ini yaitu :  

1. Pemahaman masyarakat awam mengenai konsep hadas kecil dan hadas 

besar masih berbeda-beda. 

2. Sebagian masyarakat belum mengetahui secara jelas perbedaan antara 

hadas kecil dan hadas besar. 
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3. Masih terdapat masyarakat yang belum memahami hal-hal yang 

menyebabkan hadas kecil dan hadas besar. 

4. Sebagian masyarakat belum memahami tata cara bersuci yang benar 

untuk menghilangkan hadas kecil maupun hadas besar. 

5. Pemahaman masyarakat terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya tentang thaharah masih terbatas. 

6. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai materi PAI dapat 

mempengaruhi pelaksanaan ibadah sehari-hari. 

7. Informasi atau pembelajaran mengenai hadas kecil dan hadas besar yang 

diterima masyarakat belum merata. 

8. Belum diketahui secara jelas sejauh mana materi PAI mengenai hadas 

kecil dan hadas besar mempengaruhi pemahaman masyarakat awam di 

Desa Ngestikarya 

 

C. Batasan Masalah 

 Banyaknya variabel X yang berpengaryh pada variabel Y tidak 

memungkinkan peneliti teliti semua variabel-variabel tersebut mengingat 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dilihat dari  kemampuan 

akademik, tenaga, waktu, dan biaya, maka peneliti batasi penelitian ini 

paengaruh materi PAI mengenai hadast besar dan hadats kecil terhadap 

pemahaman masyarakat awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 
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D. Rumusan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka masalah yang dikaji dalam 

menemukan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat awam terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam mengenai hadast kecil dan hadast besar di Desa 

Ngestikarya? 

2. Apakah Materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadast kecil dan 

hadast besar berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat awam di Desa 

Ngestikarya. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat awam terhadap 

materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadast kecil dan hadast besar 

di Desa Ngestikarya 

2. Untuk mengetahui apakah materi Pendidikan Agama Islam mengenai 

hadast kecil dan hadast besar berpengaruh terhadap pemahaman 

masyarakat awam di Desa Ngestikarya 

Manfaat pellnelllitian mellrupakan kolntribusi apa yang akan dibellrikan 

selltelllah selllellsai melllakukan pellnelllitian. Kellgunaannya dapat bellrupa kellgunaan 

yang bellrsifat tellolritis dan kellgunaan praktis. 

    1. Manfaat Teoritis  
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  Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

berupa pengetahuan terhadap masyarakat awam, khususnya tentang 

seberapa pentingnya pemahaman terhadap ilmu fiqih thaharah yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu meluruskan kesalahpahaman, seperti anggapan makan dapat  

membatalkan wudhu. 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat menjadi lebih waspada terhadap 

tindakan atau kondisi yang dapat menyebabkan hadats kecil dan hadats 

besar. 

c.  Meningkatkan kualitas ibadah sehingga membantu masyarakat 

melaksanakan ibadah sholat dengan lebih sah dan sempurna karena 

mengetahui kapan wudhu batal dan perlu diulang. 

F. Kajian Terdahulu  

Untuk mellnghindari duplikasi, pellnellliti melllakukan pellnelllusuran tellrhadap 

pellnelllitian-pellnelllitian tellrdahulu. Bellrdasarkan hasil pellnelllusuran pellnelllitian 

tellrdahulu, dipellrollellh bellbellrapa masalah yang bellrkaitan dellngan masalah yang 

akan ditellliti: 

1. penelitian Camelia Nova, Siti Asiah, Ria Marginingsih yang bejudul 

Pembinaan Masyarakat Untuk Meningkatkan Pemahaman Thoharoh 

Sesuai Kaidah Fiqih Pada Masyarakat Desa Jayasakti.
14

 Bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat desa terhadap praktik taharah 

                                                           
14

 Camelia Nova, Siti Asiah, Ria Marginingsih, Pembinaan Masyarakat Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Thoharoh Sesuai Kaidah Fiqih Pada Masyarakat Desa 

Jayasakti.Jurnal An-Nizam,Vol.02 No.02,2023. 
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sesuai kaidah fiqh. Penelitian ini menggunakan metode pengabdian kepada 

masyarakat dengan pendekatan kualitatif, melalui kegiatan pembinaan, 

penyuluhan, diskusi, dan praktik langsung tata cara bersuci. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembinaan, terjadi 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap wudhu, mandi wajib, serta 

konsep kesucian dari hadats dan najis. Persamaan dengan penelitian 

penulis terletak pada objek masyarakat awam desa dan fokus kajian pada 

materi taharah, sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut 

menekankan pada upaya peningkatan melalui pembinaan, sementara 

penelitian penulis berfokus pada analisis tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap hadats kecil, hadats besar, dan hal-hal yang membatalkan wudhu 

tanpa intervensi pembelajaran. 

2. Penelitian Raisha Husna Siregar dan Dedy Surya, dengan judul 

―Peningkatan Pemahaman Mensucikan Najis di Lantai dan Pakaian pada 

Ibu Rumah Tangga‖.
15

 Membahas peningkatan pemahaman masyarakat, 

khususnya ibu rumah tangga, dalam mensucikan najis pada lantai dan 

pakaian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk penyuluhan 

dan praktik langsung dalam lingkungan masyarakat desa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap konsep najis dan 

cara mensucikannya meningkat setelah diberikan edukasi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian fiqih 

thaharah dalam konteks kehidupan sehari-hari masyarakat. Sementara itu, 

perbedaannya terletak pada ruang lingkup materi, karena penelitian 

                                                           
15

  Raisha Husna Siregar dan Dedy Surya, Peningkatan Pemahaman Mensucikan Najis di 

Lantai dan Pakaian pada Ibu Rumah Tangga, JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat) Vol. 7, No. 1 (2023) 
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tersebut lebih menekankan pada najis, sedangkan penelitian penulis lebih 

menekankan pada hadats kecil dan hadats besar. 

3. Penelitian oleh Selfia Anshari dengan judul ―Implementasi Program 

Wudhu untuk Meningkatkan Pemahaman Bersuci di Desa Geringgi 

Jaya‖.
16

 Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang bersuci melalui program pelatihan wudhu dan 

menggunakan metode kuantitatif untuk pengabdian kepada masyarakat 

melalui program pelatihan wudhu disertai evaluasi pemahaman. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai tata cara bersuci yang benar. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian penulis karena sama-sama meneliti masyarakat desa dan materi 

thaharah, namun penelitian ini lebih berfokus pada program pelatihan, 

sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada analisis tingkat 

pemahaman yang sudah dimiliki masyarakat 

4. Penelitian oleh Diyah Anggraini dan Abu Yazid Raisal  berjudul 

―Peningkatan Kesadaran Beragama Melalui Pembelajaran Fikih Wudhu 

dan Sholat (Studi Kasus Pada Anak- Anak di Desa Baru)‖.
17

 

Menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui 

pembelajaran langsung kepada masyarakat desa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat setelah 

pembelajaran. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada objek 

                                                           
16

 Selfia Anshari, dkk.,Implementasi Program Wudhu untuk Meningkatkan Pemahaman 

Bersuci di Desa Geringging Jaya, Jurnal Akademik Pengabdian Masyarakat Vol. 3, No. 4 (2025), 
17

 Diyah Anggraini and Abu Yazid Raisal,Peningkatan Kesadaran Beragama Melalui 

Pembelajaran Fikih Wudhu dan Sholat: Studi Kasus pada Anak-anak di Desa Baru, Bumi: Jurnal 

Hasil Kegiatan Sosialisasi Pengabdin kepada Masyarakat 2, no. 4 (2024): 79–91, 
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masyarakat desa dan materi wudhu, sedangkan perbedaannya terletak pada 

tujuan penelitian, yaitu penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan 

pemahaman melalui pembelajaran, sementara penelitian ini menganalisis 

tingkat pemahaman masyarakat tentang hadats kecil, hadats besar, dan 

pembatal wudhu tanpa intervensi pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Agama Islam Mengenai Hadats Kecil dan Hadats Besar 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah proses pemindahan nilai pada suatu masyarakat 

kepada setiap individu yang ada didalamnya dan proses pemindahan nilai-

nilai budaya itu melalui pengajaran dan indoktrinasi. Dalam UU RI No. 20 

tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal I pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia , serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.
1
 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian penting dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan agama Islam, seseorang 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga 

diarahkan untuk mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan 

agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian 

individu agar sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam merupakan usaha 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar setelah selesai 

                                                           
1
Kalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : 2012), 27.  
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pendidikannya ia dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup.
2
Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Selain itu, menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain agar ia dapat 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
3
 Pernyataan ini 

menegaskan bahwa pendidikan agama Islam memiliki tujuan untuk 

membantu individu mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu 

menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam proses belajara 

mengajar antara guru dengan peserta didik untuk dapat meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam 

agar dapat membentuk dan menjadikan peserta didik menjadi khalifah allah 

yang beriman dan bertakwa untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia dan 

di akhirat kelak.  

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang 

                                                           
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  86. 

3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),  

32. 



15 
 

 
 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.
4
 

Tujuan pendidikan agama Islam sangat luas dan mencakup berbagai 

aspek kehidupan yang bertujuan untuk membentuk individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang agama Islam serta mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan pendidikan agama 

Islam adalah membina dan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

keislaman. 

Kemudian tujuan penting pendidikan agama Islam adalah untuk 

memperdalam pemahaman terhadap Al-Qur'an dan Hadis, dua sumber 

ajaran utama dalam Islam. Melalui pendidikan ini, diharapkan setiap 

individu dapat memahami makna dan kandungan Al-Qur'an serta Hadis 

secara lebih mendalam, dan mampu menghafal serta mengamalkan ajaran-

ajaran tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup berbagai aspek 

ajaran Islam yang bertujuan untuk membimbing manusia agar memahami 

dan mengamalkan ajaran agama secara menyeluruh. Dalam 

                                                           
4
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep  

dan implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja)  
5
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  88. 
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pelaksanaannya, pendidikan agama Islam tidak hanya membahas aspek 

ibadah saja, tetapi juga mencakup aspek keimanan, akhlak, serta hubungan 

manusia dengan sesama. Menurut Muhaimin, ruang lingkup pendidikan 

agama Islam meliputi beberapa aspek penting, yaitu akidah, syariah, dan 

akhlak.
6
Akidah berkaitan dengan keyakinan kepada Allah SWT, syariah 

berkaitan dengan aturan-aturan ibadah dan muamalah, sedangkan akhlak 

berkaitan dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, Abdul Majid menjelaskan bahwa ruang lingkup 

pendidikan agama Islam mencakup beberapa bidang, yaitu Al-Qur‘an dan 

hadis, akidah, akhlak, fikih, serta sejarah kebudayaan Islam.
7
 Melalui 

berbagai bidang tersebut, peserta didik diharapkan dapat memahami ajaran 

Islam secara komprehensif dan mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan. Dengan demikian, ruang lingkup pendidikan agama Islam 

meliputi berbagai aspek ajaran Islam yang bertujuan untuk membentuk 

manusia yang beriman, bertakwa, serta memiliki akhlak yang baik dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. 

4. Hadats Kecil  

Secara bahasa (etimologis), kata hadats berasal dari bahasa Arab 

ḥadaṡa (حدث) yang berarti ―terjadi‖ atau ―sesuatu yang baru muncul.‖ 

Sedangkan menurut istilah syara‘, hadats adalah suatu keadaan yang 

menyebabkan seseorang kehilangan kesuciannya dan tidak diperbolehkan 

melakukan ibadah tertentu sebelum bersuci. 

                                                           
6
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 78. 

7
 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 45. 
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Menurut Ahmad Warson Munawwir, hadats kecil ialah keadaan 

seseorang yang tidak suci karena sebab-sebab tertentu yang mewajibkan 

wudhu untuk menghilangkannya.
8
 Dengan demikian, hadats kecil 

merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang dilarang melakukan 

ibadah yang memerlukan kesucian seperti salat, tawaf, dan menyentuh 

mushaf Al-Qur‘an, hingga ia bersuci dengan cara berwudhu. 

a. Penyebab Hadats Kecil 

Hadast kecil dapat terjadi karena beberapa hal yang sifatnya lebih 

ringan dibandingkan dengan hadast besar Penyebab Hadats Kecil 

karena adanya hal-hal yang membatalkan wudhu. Menurut Imam al-

Nawawi dalam al-Muhadzdzab fi Fiqh al-Imam asy-Syafi‗i, penyebab 

hadats kecil dibagi menjadi beberapa hal berikut:
9
 

1) Keluar sesuatu dari qubul (kemaluan depan) atau dubur (kemaluan 

belakang) seperti air kencing, tinja, angin (kentut), darah, nanah. 

2) Hilangnya akal (kesadaran) seperti tidur, mabuk, pingsan, dan gila. 

3) Bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan ajnabi membatalkan 

wudhu walau tanpa syahwat 

4) Menyentuh kemaluan tanpa penghalang baik kemaluan sendiri 

maupun orang lain. 

b. Cara Menghilangkan Hadats Kecil  

Untuk menghilangkan hadats kecil, seseorang wajib melakukan 

wudhu atau tayayum sesuai tuntunan Al-Qur‘an. Seseorang yang berada 

                                                           
8
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 148. 
9
 Asy-Syirazi, al-Muhadzdzab fi Fiqh al-Imam asy-Syafi„i, Juz 1,( Beirut: Dar al-Kutub 

al-‗Ilmiyyah, 1995), 101. 
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dalam keadaan hadats kecil tidak diperbolehkan untuk melaksanakan 

shalat, menyentuh mushaf Al-Qur‘an, melaksanakan tawaf di Ka‘bah.  

Dari penjelasan diatas hadats kecil merupakan keadaan tidak suci 

yang disebabkan oleh hal-hal yang membatalkan wudhu. Namun 

beberapa  masyarakat tidak terlalu memahami perkara tersebut 

khususnya masyarakat awam. Padahal wudhu adalah perkara penting 

yang harus difahami seorang muslim, karena mempengarui kegiatan 

ibadahnya. 

1) Pengertian Wudhu  

Menurut Imam Syafi‘i wudhu adalah Perbuatan menggunakan air 

pada anggota tertentu (wajah, tangan, kepala, dan kaki) dengan cara 

yang telah ditetapkan syariat, sebagai ibadah kepada Allah dan untuk 

mengangkat hadats kecil.
10

 Wudhu juga memiliki Rukun dan Sunah 

yang wajib diketahui oleh seorang muslim. 

2) Rukun Wudhu  

   Rukun wudhu adalah perkara-perkara pokok yang wajib 

dilakukan agar wudhu sah. Jika salah satu tidak dilakukan, maka 

wudhu batal. Menurut mazhab Syafi‗i, rukun wudhu ada enam, 

yaitu:
11

 

a)  Niat 

      Niat berarti keinginan dalam hati untuk menghilangkan hadats 

kecil karena Allah SWT. 

                                                           
10

 Asy-Syafi‘i, Al-Umm Jilid 1, (Beirut: Dār al-Ma‗rifah, 2001),   25. 
11

  Abu Syuja‘, Matan al-Ghayah wa al-Taqrīb (Taqrib Fiqh Syafi„i), (Kairo: Dar al-

Ma‗rifah, 1995), 12–13. 
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b)  Membasuh Wajah 

     Membasuh wajah dimulai dari tempat tumbuh rambut kepala 

hingga dagu, dan dari telinga ke telinga. 

c)  Membasuh Kedua Tangan sampai Siku 

   Kedua tangan dibasuh mulai dari ujung jari hingga siku kanan 

dan kiri. 

  d)  Mengusap Sebagian Kepala 

        Cukup sebagian kecil dari kepala diusap dengan tangan yang   basah. 

  e)  Membasuh Kedua Kaki sampai Mata Kaki 

       Membasuh dari ujung jari hingga mata kaki, termasuk sela-sela jari. 

  f)  Tertib 

      Tertib berarti mengurutkan pelaksanaan wudhu sesuai dengan 

urutan ayat dalam Al-Qur‘an. 

3)  Sunah-Sunah Wudhu  

Selain rukun, ada pula amalan sunnah yang dianjurkan saat 

berwudhu. Melakukannya akan menambah kesempurnaan dan 

pahala. Berikut sunnah-sunnah wudhu:
12

 

a)  Membaca basmalah sebelum wudhu. 

b)  Mencuci kedua tangan hingga pergelangan sebelum memulai. 

                                                           
12

 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992),  39–43. 
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c) Berkumur (madmadah) dan memasukkan air ke hidung 

(istinsyaq)    lalu mengeluarkannya (istintsar). 

d)  Menyela-nyela jari tangan dan kaki. 

e)  Mendahulukan anggota kanan sebelum kiri. 

f)  Mengusap seluruh kepala (bukan hanya sebagian). 

g)  Membasuh setiap anggota tubuh tiga kali. 

h)  Menghadap kiblat saat berwudhu. 

4) Tata cara wudhu 

a) Niat 

Mulai dengan meniatkan dalam hati bahwa kita berwudhu untuk 

menghilangkan hadas kecil dan bersiap untuk beribadah. Tidak 

perlu diucapkan secara lisan. 

                                                
د ث                                          

                Artinya : Saya berniat berwudhu untuk mengangkat hadas kecil 

karena Allah Ta„ala. 

b) Mengucapkan basmalah 

Ucapkan “Bismillahirrahmanirrahim.” 

c)  Mencuci kedua telapak tangan 

Cuci kedua tangan hingga pergelangan sebanyak tiga kali. 

d) Berkumur dan memasukkan air ke hidung 

Berkumur tiga kali, lalu menghirup air ke hidung dan 
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mengeluarkannya tiga kali. Boleh dilakukan sekaligus atau 

terpisah. 

e)  Mencuci wajah 

Basuh seluruh wajah dari batas rambut sampai dagu, dan dari 

telinga ke telinga. Dilakukan tiga kali. 

f)  Mencuci kedua tangan hingga siku 

Cuci tangan kanan dulu tiga kali, kemudian tangan kiri tiga kali, 

sampai seluruh bagian tangan dan siku terkena air. 

g)  Mengusap kepala 

Usapkan kedua tangan yang basah dari depan kepala ke 

belakang lalu kembali ke depan. Ini dilakukan sekali. 

h)  Mengusap telinga 

Gunakan sisa air dari mengusap kepala. Jari telunjuk diputar di 

dalam telinga, ibu jari mengusap bagian luarnya. 

i)  Mencuci kedua kaki hingga mata kaki 

Cuci kaki kanan tiga kali, lalu kaki kiri tiga kali. Pastikan sela-

sela jari juga terkena air. 

j)  Membaca doa setelah wudhu 

Disunnahkan membaca: 

Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalahu, wa 

asyhaduannaMuhammadan„abduhuwa rasuuluh. 

Allaahummaj‟alnii minat tawwaabiin waj‟alnii minal 

mutathahhiriin. 

5) Hal-hal yang membatakan wudhu 
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a) Keluar sesuatu dari qubul atau dubur 

Segala yang keluar dari dua jalan (qubul/dubur), baik najis 

(urine, feses,   madzi, wadi) maupun tidak najis (angin), 

membatalkan wudhu. 

b) Hilangnya akal 

Termasuk: tidur nyenyak, pingsan, mabuk, atau gila. 

Tidur ringan yang tidak mengangkat pantat tidak membatalkan. 

c) Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan tanpa penghalang 

Menyentuh qubul atau dubur, baik milik sendiri atau orang lain, 

membatalkan wudu. 

d) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan  mahram 

Jika kulit bersentuhan langsung tanpa penghalang, wudu batal 

meskipun tanpa syahwat (pendapat resmi mazhab Syafi‘i).    

        Apabila tidak ada air, bersuci bisa digantikan dengan 

bertayamun. Tayamum adalah cara bersuci sebagai pengganti wudhu 

atau mandi wajib ketika seseorang tidak dapat menggunakan air.
13

 

Syariat Islam memberikan keringanan (rukhsah) ini agar ibadah tetap 

dapat dilakukan, terutama shalat: 

 

1)  Seseorang dapat menggunakan tayamum jika: 

a) Tidak ada air untuk berwudhu atau mandi wajib. 

                                                           
13

 Al-Nawawi, Al-Majmū„ Syarḥ al-Muhadzdzab, Juz 2,  212–213. 
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b) Tidak mampu menggunakan air karena sakit. 

c) Air sangat sedikit dan lebih dibutuhkan untuk kebutuhan lain 

yang  lebih darurat. 

d) Tidak dapat mencapai air karena bahaya atau jarak jauh. 

    2)  Syarat sah tayamun 

a) Tidak menemukan air 

b) Telah masuk waktu shalat 

c) Menggunakan tanah atau debu yang suci 

d) Menghadap kiblat saat tayamum 

e) Tidak ada hal yang membatalkan wudhu 

f) Dilakukan karena adanya sebab yang membolehkan tayamun 

g) Dalam rangka untuk ibadah yang memerlukan kesucian 

    3)  Rukun Tayamun 

a) Niat 

b) Mengusap Wajah 

c) Mengusap Kedua Tangan sampai ke Lengan 

d) Tertib 

4) Tata cara tayamum 

a) Niat 

b) Menepukkan kedua telapak tangan ke tanah/debu yang suci 
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c) Mengusap wajah 

d) Menepukkan telapak tangan lagi ke debu lalu mengusap kedua 

tangan sampai pergelangan 

e) Tertib 

5)  Hal yang membatalkan tayamun 

a) Segala hal yang membatalkan wudhu. 

b) Menemukan air sebelum atau saat sholat. 

c) Hilangnya uzur syar‘i 

c. Hal Yang Membatalkan Wudhu Menurut Madzhab 

Hal yang membatalkan wudhu adalah segala sesuatu yang 

menyebabkan batalnya kesucian seseorang dari hadas kecil, sehingga ia 

tidak boleh melakukan ibadah yang mensyaratkan suci, seperti shalat, 

thawaf, atau memegang mushaf Al-Qur‘an, sampai ia berwudhu 

kembali. Dalam surah al-Maidah ayat 6 Allah SWT telah menjelaskan 

hal-hal yang membatalkan wudhu, yaitu sesuatu yang keluar dari dua 

lubang dan menyentuh wanita. Akan tetapi setiap madzhab memiliki 

kriteria tersendiri dalam hal yang membatalkan wudhu. Berikut 

penjelasan dari Imam Mazhab tentang hal-hal yang membatalkan 

wudhu:
14

 

1) Madzhab Hanafi 

                                                           
14

 Abdulrahman Al-Juzari ; Penerjemah : Shofa‘u Qolbi Djabir, Fikih Empat Madzhab 

Jilid I, (Jakarta, Pustaka Al Kautsar,2015), hal. 125-131 
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         Menurut Madzhab Hanafi, hal yang membatalkan wudhu ada 

tiga yaitu: 

 a) Keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur 

Segala sesuatu yang keluar dari dua jalan (kemaluan atau dubur) 

membatalkan wudhu, baik berupa najis (air kencing, tinja, darah 

haid, madzi, dan sebagainya) maupun benda suci (batu kecil atau 

cacing). Namun jika keluar dari selain dua jalan, tidak membatalkan 

wudhu kecuali darah atau nanah yang mengalir dalam jumlah 

banyak. Hal ini berdasarkan qiyas, karena keluarnya sesuatu dari dua 

jalan menunjukkan adanya hadats. Imam Hanafi mengecualikan 

angin yang keluar dari qubul, ia dianggap sebagai perkara yang tidak 

membatalkan wudhu, karena ia hanya berupa hembusan, bukan 

angin 

 b) Tertawa terbahak-bahak 

Tertawa terbahak-bahak ketika shalat dapat membatalkan 

wudhu.Yang dimaksud tertawa terbahak-bahak adalah tertawa dengan 

mengeluarkan suara yang dapat terdengar oleh orang di sekitarnya. 

Namun bila tertawanya hanya bisa didengar dirinya sendiri, maka 

wudhunya tidak batal, akan tetapi shalatnya batal karenanya. Tertawa 

terbahak-bahak dalam shalat akan membatalkan wudhu jika orang 

tersebut sudah balig, baik laki-laki maupun perempuan, dan baik 

sengaja maupun tidak sengaja, Jika ia masih anak-anak, maka 

wudhunya tidak batal karena tertawa dalam shalat. 
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 c) Tidur berbaring dan bersandar 

tidur dalam posisi berbaring baik miring maupun telentang dapat 

membatalkan wudhu secara mutlak, karena dalam posisi ini otot tubuh 

menjadi rileks, sehingga kemungkinan keluarnya angin (kentut) tinggi 

dan tidak terasa oleh orang yang tidur.Jika seseorang tidur dalam 

keadaan duduk tetapi bersandar misalnya pada dinding, tiang, atau 

sesuatu yang menahan tubuhnya maka hukumnya juga membatalkan 

wudhu menurut Imam Hanafi, jika sandaran tersebut menopang berat 

badan. 

2) Madzhab Maliki,  

         Menurut Madzhab Maliki, hal yang membatalkan wudhu ada 

lima yaitu: 

a) keluar sesuatu dari qubul dan dubur 

       Yang menjadi tolak ukur batalnya wudhu adalah jenis sesuatu yang 

keluar, tempat keluarnya, dan cara keluarnya. 

b)  Menyentuh Perempuan  

     Imam Maliki berpendapat wudhu batal bisa dengan sentuhan yang 

terjadi antara orang yang berwudu dengan orang lain yang pada 

adatnya menimbulkan nikmat pada diri orang yang menyentuh, baik 

itu laki-laki atau perempuan. 

c) Tidur  
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Tidur yang menyebabkan batalnya wudhu adalah tidur yang diiringi 

dengan hadas. Beliau melihat dari beberapa kondisi dan keadaan, 

yaitu tingkat kenyenyakan, lama, dan cara tidurnya. 

d) Menyentuh Kemaluan 

Imam Maliki mengatakan bahwa wudhu menjadi batal dengan sebab 

menyentuh penis (Dzakar), namun menyentuh dubur tidaklah 

menyebabkan batalnya wudhu. Menyentuh penis yang masih 

bersambung dengan pemiliknya saja yang membatalkan wudu, 

adapun penis yang sudah terputus tidak membatalkan. 

e) Ragu-ragu 

Wudhu menjadi batal karena ia ragu mengenai hadats atau sebab-

sebab hadats. 

3)  Madzhab Hambali 

       Menurut Madzhab Hambali, hal yag membatalkan wudhu ada 

tujuh yaitu:     

a) Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur 

  Wudhu batal bila keluar sesuatu dari dua jalan yang bersifat najis 

dan keluar secara biasa seperti air kencing, tinja, madzi, wadi, atau 

mani. 

                    b) Menyentuh perempuan  

Imam Hambali berkata wudu akan menjadi batal dengan 

menyentuh kulit perempuan dengan nafsu dan tanpa 
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alas/penghalang, dengan syarat jika memang kebiasaan orang yang 

disentuh itu dapat menimbulkan syahwat. 

  c) Tidur 

       Mazhab Hambali semua posisi tidur dapat membatalkan wudhu, 

baik ia dilakukan sambil duduk atau berdiri.  

d)  Menyentuh kemaluan 

     wudhu menjadi batal dengan menyentuh kemaluana nak adam, baik 

kemaluan itu kepunyaan sendiri atau orang lain, milik orang kecil 

atau orang besar, milik orang yang masih hidup atau mati. 

 e) Keluar sesuatu dari selain dua kemaluan (darah, nanah, dan muntah) 

     Imam Hambali mensyaratkan, hendaklah sesuatu yang keluar itu 

dalam kadar yang banyak. 

f)  Makan daging unta 

Wudhu akan menjadi batal dengan memakan daging unta. Memakan 

daging unta dalam keadaan apapun dapat membatalkan wudu, baik 

daging tersebut mentah atau telah dimasak, baik orang itu 

mengetahui atau tidak mengetahui. 

g)  Memandikan mayat  

     Wudhu menjadi batal disebabkan seseorang memandikan mayat 

secara keseluruhan atau memandikan sebagiannya saja, baik mayat 

yang dimandikan itu kecil atau besar, laki-laki ataupun perempuan, 

muslim ataupun kafir.
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4) Madzhab Syafi‘i 

Menurut Madzhab Syafi‘i, hal yang membatalkan wudhu ada 

empat    yaitu:
15

 

 a) keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur 

Setiap sesuatu yang keluar dari dua jalan, baik najis maupun suci, 

sedikit atau banyak, disengaja atau tidak, membatalkan wudhu. 

 b) Hilang akal atau tidur 

Semua jenis tidur membatalkan wudhu, kecuali jika orang tersebut 

tidur dalam keadaan duduk mantap (pantat menempel erat ke 

tanah), sebab kemungkinan besar tidak keluar angin. 

 c) Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahrom tanpa penghalang 

  Menyentuh kulit lawan jenis yang bukan mahram, tanpa 

pembatas,   membatalkan wudhu, baik dengan atau tanpa 

syahwat. 

d) Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan 

Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan langsung tanpa 

pembatas, baik dengan atau tanpa syahwat, membatalkan wudhu. 

Dari penjelasan diatas hal-hal yang membatalkan wudhu menurut 

Imam Syafi‘i terdapat lima perkara yang dapat membatalkan wudhu. Dalam 

perkara tersebut tidak menyebutkan bahwa makan dapat membatalkan 

                                                           
15

 Abu Syuja‘ Ahmad bin Husain bin Ahmad Al-Ashfahani, Fikih Praktis Madzhab 

Syafi‟i, ( Solo, Media Zikir, 2015),  37. 
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wudhu namun, di kalangan masyarakat awam masih banyak yang 

beranggapan bahwa makan membatalkan wudhu. Pemahaman ini muncul 

karena beberapa faktor, di antaranya: 

1) Kurangnya pemahaman terhadap fikih ibadah secara mendalam, sehingga 

mengira bahwa setiap aktivitas jasmani seperti makan atau minum dapat 

mengurangi kesucian wudhu. 

2) Adanya kebiasaan turun-temurun yang tidak berdasarkan pengetahuan 

agama, misalnya setelah makan selalu dianjurkan untuk berwudhu 

kembali, padahal itu bukan kewajiban syar‗i. 

3) Pengaruh adat dan kebersihan, di mana sebagian masyarakat 

menyamakan antara ―tidak suci secara lahiriah‖ (seperti setelah makan 

dengan tangan) dan ―tidak suci secara syar‗i‖ (hadats kecil atau besar). 

5. Hadats Besar 

Masyarakat Muslim di Indonesia pada umumnya memahami bahwa 

hadas besar adalah ―keadaan yang membatalkan kesucian‖ sehingga mereka 

wajib mandi besar untuk kembali suci dan bisa melakukan shalat atau ibadah 

lainnya. Ini merupakan bagian dari praktik thaharah (bersuci). Pemahaman ini 

biasanya diajarkan melalui pendidikan agama (madrasah, sekolah, pesantren), 

serta melalui literatur fiqih yang digunakan oleh guru agama di masyarakat. 

Seorang muslim pentingya menjaga kesucian sebelum beribadah. Tetapi 

implementasinya bisa bervariasi tergantung tingkat pengetahuan agama, akses 

ke literatur, dan tradisi lokal. 
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Hadast besar adalah keadaan tidak suci yang mengharuskan seseorang 

untuk melakukan mandi wajib agar dapat melakukan ibadah seperti shalat, 

puasa, atau ibadah lainnya yang memerlukan kesucian. Hadast besar terjadi 

karena beberapa keadaan yang lebih serius daripada hadast kecil. Menurut 

Ahmad Warson Munawwir, hadats besar ialah keadaan seseorang yang tidak 

suci karena sebab-sebab tertentu, seperti keluar mani, berhubungan suami 

istri, haid, nifas, dan sebagainya, yang mewajibkan mandi besar.
16

 

a. Penyebab Hadats Besar  

         Hadast besar juga mengajarkan prinsip kesucian dalam ibadah, yang 

merupakan salah satu aspek penting dalam Islam untuk memastikan ibadah 

diterima oleh Allah SWT. Hadast besar terjadi karena beberapa keadaan 

tertentu yang mengharuskan seseorang untuk melakukan mandi wajib. 

Hadats besar terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan penyebabnya, 

yaitu:
17

 

1)  Janabah (Junub) 

Janabah terjadi karena: 

a) Keluarnya mani dengan syahwat, baik karena mimpi basah (iḥtilām) 

maupun sebab lain. 

b) Bersetubuh (berhubungan suami istri) walaupun tidak keluar mani. 

 2)  Haid (Menstruasi) 

Haid adalah darah alami yang keluar dari rahim wanita dalam waktu 

tertentu, biasanya setiap bulan. Wanita yang sedang haid tidak boleh 

                                                           
16

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 148. 
17

  Al-Nawawi, Al-Majmu‟ Syarh Al-Muhadzdzab, Jilid 2 
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salat, puasa, atau menyentuh mushaf Al-Qur‘an hingga suci dan mandi 

besar. 

3)  Nifas 

Nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita setelah melahirkan. 

Selama nifas, wanita memiliki hukum yang sama seperti ketika haid, 

yaitu wajib meninggalkan ibadah tertentu sampai masa nifas selesai. 

4) Wiladah (Melahirkan) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita yang melahirkan wajib mandi 

besar meskipun tidak keluar darah nifas, karena proses melahirkan 

dianggap termasuk penyebab hilangnya kesucian. 

5) Meninggal dunia (jenazah) 

Mayit diwajibkan untuk dimandikan kecuali syahid. Bukan karena mayit 

junub, tetapi statu mayit disamakan dengan orang berhadats besar. 

b. Cara Menghilangkan Hadats Besar 

Hadats besar hanya dapat dihilangkan dengan mandi wajib (mandi   

janabah). Berikut rukun, sunah-sunah, dan tata caranya mandi wajib:
18

 

  1) Rukun mandi wajib 

a) Niat 

    Niat dalam hati untuk mengangkat hadas besar (junub, haid, nifas). 

b) Meratakan air ke seluruh tubuh 

                                                           
18

 Abu Syuja‘, Matn al-Ghayah wa al-Taqrib (Fath al-Qarib al-Mujib, syarah Ibn Qasim 

al-Ghazzi), 15–17. 
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    Tidak boleh ada bagian tubuh yang terhalang air, termasuk rambut, 

kulit, lipatan tubuh. 

             2)  Sunnah-Sunnah Mandi Wajib 

    Sunnah yang disebutkan dalam fikih dan mengikuti tuntunan   

Rasulullah  

a) Membaca basmalah (Bismillah) 

b) Mencuci kedua tangan tiga kali di awal. 

c) Mencuci kemaluan dan kotoran di sekitarnya. 

d) Berwudhu sebelum mandi, seperti wudhu untuk shalat. 

e) Mendahulukan bagian kanan (tangan dan tubuh kanan). 

f) Menggosok (dalak) seluruh tubuh dengan tangan. 

g) Mengulangi siraman air pada kepala tiga kali. 

h) Tidak boros dalam menggunakan air. 

  3)  Tata cara mandi wajib 

a) Niat untuk menghilangkan hadats besar karena Allah SWT. 

b) Membasuh kedua tangan, lalu mencuci kemaluan dan bagian yang  

terkena najis. 

c) Berwudhu seperti wudhu untuk salat. 

d) Menyiram air ke seluruh tubuh, dimulai dari kepala, kemudian sisi 

kanan dan kiri tubuh hingga merata. 
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6.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat Awam 

Terhadap Hadats Kecil dan Hdats Besar 

Berikut faktor-faktor yang mempengarugi pemahaman masyarakat awam 

terhadap hadats kecil dan hadats besar:
19

 

1. Pendidikan agama formal  

                Kurikulum PAI di sekolah/TPA membentuk dasar pemahaman 

thaharah. Pemahaman thaharah meningkat jika diajarkan secara 

sistematis melalui kurikulum PAI, TPA, maupun madrasah. Ketika 

pembelajaran hanya teori tanpa praktik, pemahaman biasanya rendah 

2. Kualitas guru   

      Penjelasan yang mudah dipahami memperkuat kemampuan 

masyarakat membedakan hadas kecil dan besar. Guru yang menguasai 

fikih thaharah dan dapat menjelaskan perbedaan wudhu, mandi wajib, 

hadas kecil/besar secara jelas akan sangat memengaruhi pemahaman 

masyarakat. 

3. Lingkungan keluarga  

      Kebiasaan bersuci dari orang tua menjadi fondasi pengetahuan 

awal. Anak belajar wudhu, mandi wajib, dan cara bersuci pertama kali 

dari orang tua. Tradisi keluarga sangat menentukan kebiasaan bersuci 

4. Media pembelajaran  

      Buku, poster, dan video memudahkan pemahaman jika sumbernya 

valid. Media dakwah modern seperti infografik dan video tutorial 
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mempercepat pemahaman, tetapi jika sumbernya tidak valid, dapat 

menimbulkan kekeliruan 

5. Ketersediaan fasilitas ibadah   

      Tempat wudhu dan air bersih mendukung praktik thaharah secara 

benar. Fasilitas wudhu yang memadai membuat praktik bersuci lebih 

mudah, sehingga teori dapat diterapkan. Jika fasilitas minim, pemahaman 

praktik bisa menurun. 

6. Tingkat literasi masyarakat 

       Kemampuan membaca kitab fikih/terjemahan memengaruhi 

kematangan pemahaman. Masyarakat yang dapat membaca buku fikih—

atau minimal terjemahan yang baik—akan lebih memahami perbedaan 

hadas kecil/besar dan hukum-hukumnya. 

7. Perbedaan madzhab fikih 

      Variasi pendapat dapat membingungkan masyarakat jika tidak 

dijelaskan. Perbedaan madzhab dalam rincian fikih (misal: sentuhan 

lawan jenis, keluarnya darah, mandi junub) dapat membingungkan 

masyarakat awam jika tidak dijelaskan dengan konteks. 

8. Usia dan pengalaman hidup  

     Fase remaja, pernikahan, haid/nifas memengaruhi kebutuhan 

pengetahuan thaharah. Pemahaman tentang mandi wajib, haid, dan nifas 

meningkat ketika seseorang memasuki fase kehidupan tertentu—

misalnya remaja perempuan atau pasangan suami-istri. 
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9.  Budaya dan norma sosial 

      Topik seperti mani, haid, dan mandi wajib sering dianggap tabu 

sehingga jarang dibahas. Di sebagian masyarakat, pembahasan tentang 

mani, haid, atau hubungan suami-istri dianggap tabu. Akibatnya, 

pengetahuan tentang hadas besar sering kurang lengkap. 

10. Metode pembelajaran yang digunakan  

      Pembelajaran praktik (demonstrasi wudhu/mandi wajib) lebih 

efektif daripada teori. Pembelajaran thaharah yang melibatkan praktik 

langsung lebih efektif dari pada ceramah. 

B. Pemahaman Masyarakat Awam  

1. Pengertian Pemahaman 

Adapun Pemahaman secara umum berarti kemampuan seseorang 

dalam menangkap makna, maksud, atau arti dari suatu pengetahuan atau 

informasi yang diterimanya. Dalam konteks pendidikan, pemahaman 

menunjukkan sejauh mana individu dapat mengerti, menjelaskan, dan 

menerapkan suatu konsep yang telah dipelajari. Menurut Benjamin S. 

Bloom, pemahaman (comprehension) merupakan salah satu jenjang dalam 

ranah kognitif setelah pengetahuan (knowledge). Menurut Benjamin S. 

Bloom, tingkat kemampuan kognitif dalam proses belajar dapat dilihat 

melalui beberapa tahapan, di antaranya mengetahui, memahami, dan 

penerapan.
20

 Penjelasan dari masing-masing indikator tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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         a. Mengetahui (Knowledge) 

Mengetahui merupakan kemampuan seseorang dalam mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari. Pada tahap ini seseorang mampu 

mengenali, menyebutkan, atau mengingat fakta, istilah, maupun konsep 

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami adalah kemampuan seseorang dalam mengerti makna 

dari suatu informasi atau konsep yang telah dipelajari. Pada tahap ini 

seseorang tidak hanya sekadar mengetahui, tetapi juga mampu 

menjelaskan kembali materi tersebut dengan kata-katanya sendiri serta 

mampu menggambarkan hubungan antara konsep yang satu dengan yang 

lainnya. 

c. Penerapan (Application) 

Penerapan merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan yang telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu masalah 

atau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini 

seseorang mampu mempraktikkan atau menggunakan konsep yang telah 

dipahami dalam situasi nyata. 

Pemahaman juga dapat dilihat sebagai proses mental yang melibatkan 

kemampuan untuk menafsirkan, membandingkan, dan menghubungkan 

suatu konsep dengan pengalaman atau konteks kehidupan sehari-hari.
21

 

Dalam pendidikan agama, pemahaman bukan hanya mengetahui hukum-

hukum agama secara teoritis, tetapi juga kemampuan mengamalkannya 
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secara benar dan sadar. Pemahaman seseorang terhadap suatu konsep dapat 

berkembang baik jika terlebih dahulu disajikan konsep yang paling umum 

sebagai jembatan antar informasi baru dengan informasi yang telah ada pada 

struktur kognitif siswa. Penyajian konsep yang umum perlu dilakukan 

sebelum penjelasan yang lebih rumit mengenai konsep yang baru agar 

terdapat keterkaitan antara informasi yang telah ada dengan informasi yang 

baru diterima pada struktur kognitif siswa. 

Dari segi teori belajar dan proses pemahaman menurut Jean Piaget, 

pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi individu dengan 

lingkungannya, suatu pandangan yang dikenal dengan teori 

konstruktivisme.
22

 Demikian pula Lev Vygotsky menegaskan bahwa proses 

memahami tidak terlepas dari faktor sosial dan budaya, karena seseorang 

belajar melalui interaksi dengan orang lain dan tradisi di sekitarnya.
23

 

Dalam konteks masyarakat awam, hal ini berarti tingkat pemahaman 

terhadap ajaran Islam sangat dipengaruhi oleh pengalaman keagamaan, 

pembelajaran informal dari lingkungan, dan bimbingan tokoh agama yang 

mereka terima. 

Secara keagamaan pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 

mengetahui, menafsirkan, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 

sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip Islam. Pemahaman keagamaan tidak 

hanya mencakup aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga penghayatan 

(afektif) dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (psikomotorik).  
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Menurut Azyumardi Azra, pemahaman keagamaan merupakan hasil 

dari proses internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam diri seseorang sehingga 

ajaran agama tidak hanya diketahui, tetapi juga diyakini dan diamalkan 

dalam perilaku nyata.
24

 Sedangkan M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

pemahaman agama tidak boleh berhenti pada hafalan teks (nash), melainkan 

harus sampai pada pemahaman makna dan tujuan ajaran agama secara 

kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia.
25

  

Dengan demikian, pemahaman keagamaan yang ideal adalah 

pemahaman yang menyatukan antara ilmu, iman, dan amal, yakni 

pemahaman yang tidak hanya logis secara akal, tetapi juga selaras dengan 

nilai-nilai moral dan spiritual. 

2. Masyarakat Awam 

Istilah ―masyarakat awam‖ merujuk pada kelompok masyarakat yang 

memiliki pengetahuan umum dan sederhana, serta belum memiliki keahlian 

atau kemampuan khusus dalam bidang tertentu. Menurut Soerjono 

Soekanto, masyarakat awam biasanya berpikir berdasarkan tradisi, 

kebiasaan, dan pengetahuan praktis yang diwariskan secara turun-temurun.
26

 

Dalam konteks keagamaan, masyarakat awam adalah umat Islam yang 

menjalankan ajaran agama secara dasar, namun belum memiliki pemahaman 

mendalam tentang hukum-hukum fikih, tafsir, atau ilmu syariah lainnya.
27
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Pemahaman mereka terhadap ajaran Islam lebih banyak bersifat praktis dan 

empiris, bukan hasil dari kajian ilmiah atau akademis. 

Masyarakat adalah kumpulan dari manusia yang antara satu dan 

lainnya saling terikat oleh sistem nilai, adat istiadat, ritus-ritus serta hukum-

hukum tertentu dan bersama-sama berada dalam satu iklim dan bahan 

makanan yang sama.
28

 Menurut konsep sosiologi, masyarakat adalah 

berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi.
29

  

Secara etimologi, awam adalah bentuk plural dari kata ―ammi‖ yaitu 

orang yang tidak mengetahui jalan.
30

 Kata awam dalam KBBI mempunyai 

arti orang kebanyakan, orang biasa (bukan ahli, bukan rohaniyawan, bukan 

tentara), atau dengan bahasa lain yaitu orang yang bukan ahli dalam suatu 

bidang ilmu.
31

  Sedangkan secara terminologi, awam adalah orang yang 

belum mencapai tingkatan mujtahid. Abu Bakr al-Jassas memaknai ―awam‖ 

sebagai orang yang bukan ahli ijtihad.
32

 Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat awam adalah orang yang tidak mampu 

untuk menggali hukum langsung dari dalil-dalilnya (al-Qur‗an dan Sunnah) 

secara mandiri dan tidak dibenarkan. 

Masyarakat awam yang menganut Agama Islam disebut muslim 

awam, istilah yang merujuk pada umat Islam yang menjalankan ajaran 

agama Islam, namun tidak memiliki pengetahuan atau keahlian yang 

mendalam tentang ilmu agama, seperti tafsir (penafsiran Al-Qur'an), hadis 
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(kumpulan ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW), fiqih (hukum 

Islam), dan sebagainya. Muslim awam biasanya mengandalkan pengetahuan 

agama yang mereka pelajari dari lingkungan keluarga, masyarakat, atau 

sumber ajaran agama yang lebih umum, seperti ceramah agama, buku-buku 

populer, atau media sosial. 

Pada dasarnya, muslim awam memiliki peran penting dalam 

kehidupan umat Islam karena mereka adalah mayoritas dari masyarakat 

Muslim. Mereka menjalankan kewajiban agama seperti salat, puasa, zakat, 

dan haji sesuai dengan pemahaman dasar yang mereka miliki. Misalnya, 

seorang muslim awam tahu bagaimana cara melakukan salat, berpuasa di 

bulan Ramadan, dan memberikan zakat, tetapi mereka mungkin tidak tahu 

atau tidak terlibat dalam diskusi-diskusi ilmiah yang lebih dalam mengenai 

isu-isu hukum Islam, sejarah Islam, atau pemikiran teologis yang lebih 

rumit. 

Secara umum, seorang muslim awam tidak terlibat langsung dalam 

perdebatan teologis yang sangat teknis atau masalah-masalah hukum Islam 

yang lebih mendalam, tetapi mereka lebih berfokus pada amalan agama 

sehari-hari. Mereka cenderung mengikuti ajaran agama yang disampaikan 

oleh para ulama atau pemimpin agama yang mereka percayai, serta 

menjalankan ajaran-ajaran agama secara praktis dalam kehidupan mereka. 

Walaupun pengetahuan mereka mungkin tidak mendalam dalam ilmu 

agama, muslim awam tetap memiliki tanggung jawab untuk menjaga akhlak 

yang baik, mengikuti ajaran agama dengan ikhlas, dan berusaha untuk 

meningkatkan pemahaman agama secara bertahap. Banyak di antara mereka 
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yang merasa cukup puas dengan mengikuti ajaran agama yang mereka 

terima tanpa merasa perlu mendalami lebih jauh, karena mereka percaya 

bahwa menjalankan ibadah dengan ikhlas dan menjalani kehidupan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam sudah cukup. 

3. Karakteristik Masyarakat Awam 

a. Pengetahuan bersifat umum dan sederhana 

Masyarakat awam biasanya memiliki pengetahuan yang tidak 

mendalam tentang suatu bidang. Mereka memahami sesuatu dari 

pengalaman sehari-hari atau informasi umum, bukan dari kajian ilmiah.
33

 

Mereka juga mengetahui hal-hal yang bersifat praktis dan 

permukaan, bukan mendalam dan teoritis. Contohnya mereka tahu bahwa 

sebelum shalat harus berwudhu, tetapi tidak tahu secara rinci sunah-

sunah dan rukun atau hikmah dari wudhu. Hal tersebut dapat dipengarui 

oleh beberapa faktor seperti, pengetahuannya terbentuk dari apa yang 

diajakan orang tua atau lingkungan sekitar sehingga mereka lebih fokus 

pada bagaimana melaksanakan sesuatu dari pada memahami dasar 

hukumnya, karena pendidikan dan informasi yang terbatas. 

b. Tidak memiliki keahlian khusus 

Masyarakat awam bukan ahli dalam bidang tertentu. Mereka tidak 

memiliki pelatihan profesional atau pendidikan formal mendalam yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas.
34

Pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman hidup, lingkungan sosial, atau ajaran turun-temurun, bukan 

dari lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu, mereka tidak memiliki 
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keahlian mendalam sehingga tidak dapat dijadikan rujukan dalam bidang 

keilmuan tertentu. 

c.  Berpikir berdasarkan tradisi dan kebiasaan 

Pemikiran masyarakat awam sering kali dipengaruhi oleh adat 

istiadat, norma sosial, dan kepercayaan lokal yang diwariskan secara 

turun-temurun.
35

 

d.  Mudah dipengaruhi oleh opini publik atau media tanpa analisis kritis 

Karena tidak memiliki dasar pengetahuan yang kuat, masyarakat 

awam mudah terpengaruh oleh informasi dari luar, terutama dari media 

massa, tokoh masyarakat, atau lingkungan sosial.
36 Masyarakat awam 

cenderung mengikuti apa yang dilakukan oleh leluhur atau orang tua 

tanpa banyak mempertanyakan alasan atau dasar ilmiahnya. Misalnya, 

cara beribadah, cara berpakaian, atau tata cara dalam upacara keagamaan 

sering dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan bersama. Dalam 

kehidupan sosial dan keagamaan, mereka menganggap sesuatu itu benar 

karena ―sudah biasa dilakukan,‖ bukan karena telah dikaji secara 

mendalam atau berdasarkan dalil tertentu. Karena berpikir berdasarkan 

tradisi, masyarakat awam biasanya lebih sulit menerima hal-hal baru 

yang dianggap bertentangan dengan kebiasaan lama. Mereka cenderung 

mempertahankan nilai-nilai lama demi menjaga keharmonisan sosial. 

e.  Mengandalkan pengalaman pribadi 

                Mereka sering menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman diri 
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sendiri atau orang terdekat, bukan berdasarkan data atau penelitian.
37 

Masyarakat awam umumnya tidak memiliki kemampuan analisis atau 

literasi informasi yang tinggi, sehingga cenderung menerima informasi 

apa adanya tanpa melakukan verifikasi terhadap sumber atau 

kebenarannya. Mereka cenderung menilai sesuatu benar atau salah 

berdasarkan apa yang diyakini oleh mayoritas orang di sekitar mereka, 

bukan berdasarkan bukti rasional atau pengetahuan ilmiah. 

4. Faktor  Yang Mempengarui Pemahaman Keagamaan Masyarakat Awam 

Pemahaman keagamaan masyarakat awam tidak terbentuk secara 

spontan, melainkan merupakan hasil dari interaksi antara pendidikan, 

lingkungan, media, dan tokoh agama.Setiap faktor memiliki pengaruh 

berbeda terhadap cara masyarakat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam. Berikuat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keagamaan masyarakat awam : 

a. Faktor Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor paling fundamental yang 

memengaruhi tingkat pemahaman keagamaan seseorang. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang, khususnya pendidikan agama, maka semakin luas 

pula pemahamannya terhadap ajaran Islam. Pendidikan berfungsi sebagai 

sarana transfer ilmu, pembentukan sikap, dan pengembangan cara 

berpikir religius. 

Menurut Ramayulis, pendidikan Islam adalah upaya sadar dan 

terencana untuk membentuk manusia beriman dan bertakwa serta 
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berilmu pengetahuan luas, agar mampu mengamalkan ajaran Islam secara 

benar dalam kehidupan.
38

 Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

menjadi jalan utama dalam mengembangkan pemahaman keagamaan 

masyarakat awam. 

b. Faktor Lingkungan Sosial dan Budaya 

Lingkungan sosial dan budaya memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk pola pikir serta perilaku keagamaan masyarakat. Masyarakat 

awam cenderung memahami agama berdasarkan tradisi dan kebiasaan 

lingkungan sekitarnya, bukan dari analisis teks atau kajian ilmiah. 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan dan lingkungan sosial 

adalah sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun dan 

membentuk pola perilaku, termasuk dalam kehidupan beragama.
39

 Dalam 

konteks ini, pemahaman agama masyarakat awam sering kali menjadi 

produk sosial dari budaya dan lingkungan yang mereka hidupi. 

Contohnya, masyarakat yang hidup di lingkungan pesantren akan 

memiliki pemahaman keagamaan yang lebih mendalam dan tekstual, 

sedangkan masyarakat di perkotaan yang plural akan cenderung memiliki 

pemahaman keagamaan yang lebih terbuka dan kontekstual. 

c. Faktor Tokoh Agama dan Lembaga Keagamaan 

Tokoh agama (ulama, ustadz, kyai) dan lembaga keagamaan seperti 

masjid, madrasah, dan majelis taklim, berperan penting dalam 

membimbing masyarakat awam. Karena keterbatasan pengetahuan 
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agama, masyarakat awam sangat bergantung pada bimbingan tokoh 

agama dalam memahami ajaran Islam. 

 Menurut Nurcholish Madjid, tokoh agama adalah mediator antara 

teks keagamaan dengan masyarakat, sehingga gaya dan pandangan 

mereka dalam menyampaikan ajaran agama sangat menentukan bentuk 

pemahaman umat.
40

 Apabila tokoh agama bersikap moderat dan rasional, 

maka masyarakat akan memahami agama secara terbuka dan bijak. 

Namun, jika tokoh agama berpandangan sempit, maka pemahaman 

keagamaan masyarakat pun bisa menjadi kaku atau eksklusif. 

d. Faktor Media Dakwah dan Informasi 

Dalam era digital, media dakwah dan informasi berperan besar 

dalam membentuk pemahaman agama masyarakat awam. Televisi, radio, 

media sosial, dan internet menjadi sumber utama informasi keagamaan. 

Namun, banyak di antaranya tidak disaring dengan baik, sehingga potensi 

penyimpangan pemahaman menjadi besar. 

Menurut Azyumardi Azra, perkembangan teknologi komunikasi 

modern membawa dampak ganda: di satu sisi memperluas akses ilmu 

agama, namun di sisi lain menimbulkan tantangan berupa banjir 

informasi keagamaan yang tidak selalu akurat.
41

 Oleh karena itu, 

diperlukan bimbingan dari lembaga pendidikan dan tokoh agama agar 

masyarakat awam mampu memilah sumber dakwah yang kredibel. 

e. Faktor Ekonomi dan Kehidupan Sosial 
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Kondisi ekonomi dan sosial juga berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman keagamaan. Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah 

biasanya memiliki akses terbatas terhadap pendidikan dan sumber ilmu 

agama, sehingga pemahaman agamanya lebih sederhana dan praktis. 

Sebaliknya, masyarakat dengan kondisi ekonomi lebih baik 

memiliki peluang lebih besar untuk belajar dan memperdalam ajaran 

Islam melalui lembaga formal atau informal. Menurut Suharsimi 

Arikunto, kondisi sosial-ekonomi merupakan salah satu faktor yang 

menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, termasuk 

pendidikan agama.
42

 

f. Faktor Tradisi Keagamaan Lokal 

Setiap daerah memiliki tradisi keagamaan lokal yang turut 

memengaruhi cara masyarakat memahami ajaran Islam. Tradisi seperti 

tahlilan, kenduri, atau ziarah kubur sering kali menjadi bentuk ekspresi 

keagamaan masyarakat awam. Meskipun terkadang tidak sepenuhnya 

berdasarkan dalil tekstual, tradisi tersebut menunjukkan adanya 

penghayatan spiritual yang kuat di kalangan masyarakat awam. 

Menurut Clifford Geertz, tradisi dan simbol keagamaan dalam 

masyarakat berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas sosial 

dan menjaga identitas keagamaan.
43

 

C. Hal Yang Membatalkan Wudhu Menurut Madzhab 

                                                           
42

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 114. 
43

 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1960), 24. 
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Hal yang membatalkan wudhu adalah segala sesuatu yang 

menyebabkan batalnya kesucian seseorang dari hadas kecil, sehingga ia 

tidak boleh melakukan ibadah yang mensyaratkan suci, seperti shalat, 

thawaf, atau memegang mushaf Al-Qur‘an, sampai ia berwudhu 

kembali. Dalam surah al-Maidah ayat 6 Allah SWT telah menjelaskan 

hal-hal yang membatalkan wudhu, yaitu sesuatu yang keluar dari dua 

lubang dan menyentuh wanita. Akan tetapi setiap madzhab memiliki 

kriteria tersendiri dalam hal yang membatalkan wudhu. Berikut 

penjelasan dari Imam Mazhab tentang hal-hal yang membatalkan 

wudhu:
44

 

1) Madzhab Hanafi 

         Menurut Madzhab Hanafi, hal yang membatalkan wudhu ada 

tiga yaitu: 

 a) Keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur 

Segala sesuatu yang keluar dari dua jalan (kemaluan atau dubur) 

membatalkan wudhu, baik berupa najis (air kencing, tinja, darah 

haid, madzi, dan sebagainya) maupun benda suci (batu kecil atau 

cacing). Namun jika keluar dari selain dua jalan, tidak membatalkan 

wudhu kecuali darah atau nanah yang mengalir dalam jumlah 

banyak. Hal ini berdasarkan qiyas, karena keluarnya sesuatu dari dua 

jalan menunjukkan adanya hadats. Imam Hanafi mengecualikan 

angin yang keluar dari qubul, ia dianggap sebagai perkara yang tidak 

                                                           
44

 Abdulrahman Al-Juzari ; Penerjemah : Shofa‘u Qolbi Djabir, Fikih Empat Madzhab 

Jilid I, (Jakarta, Pustaka Al Kautsar,2015), hal. 125-131 
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membatalkan wudhu, karena ia hanya berupa hembusan, bukan 

angin 

 b) Tertawa terbahak-bahak 

Tertawa terbahak-bahak ketika shalat dapat membatalkan 

wudhu.Yang dimaksud tertawa terbahak-bahak adalah tertawa dengan 

mengeluarkan suara yang dapat terdengar oleh orang di sekitarnya. 

Namun bila tertawanya hanya bisa didengar dirinya sendiri, maka 

wudhunya tidak batal, akan tetapi shalatnya batal karenanya. Tertawa 

terbahak-bahak dalam shalat akan membatalkan wudhu jika orang 

tersebut sudah balig, baik laki-laki maupun perempuan, dan baik 

sengaja maupun tidak sengaja, Jika ia masih anak-anak, maka 

wudhunya tidak batal karena tertawa dalam shalat. 

 c) Tidur berbaring dan bersandar 

tidur dalam posisi berbaring baik miring maupun telentang dapat 

membatalkan wudhu secara mutlak, karena dalam posisi ini otot tubuh 

menjadi rileks, sehingga kemungkinan keluarnya angin (kentut) tinggi 

dan tidak terasa oleh orang yang tidur.Jika seseorang tidur dalam 

keadaan duduk tetapi bersandar misalnya pada dinding, tiang, atau 

sesuatu yang menahan tubuhnya maka hukumnya juga membatalkan 

wudhu menurut Imam Hanafi, jika sandaran tersebut menopang berat 

badan. 
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2) Madzhab Maliki,  

         Menurut Madzhab Maliki, hal yang membatalkan wudhu ada 

lima yaitu: 

a) keluar sesuatu dari qubul dan dubur 

       Yang menjadi tolak ukur batalnya wudhu adalah jenis sesuatu yang 

keluar, tempat keluarnya, dan cara keluarnya. 

b)  Menyentuh Perempuan  

     Imam Maliki berpendapat wudhu batal bisa dengan sentuhan yang 

terjadi antara orang yang berwudu dengan orang lain yang pada 

adatnya menimbulkan nikmat pada diri orang yang menyentuh, baik 

itu laki-laki atau perempuan. 

c) Tidur  

Tidur yang menyebabkan batalnya wudhu adalah tidur yang diiringi 

dengan hadas. Beliau melihat dari beberapa kondisi dan keadaan, 

yaitu tingkat kenyenyakan, lama, dan cara tidurnya. 

d) Menyentuh Kemaluan 

Imam Maliki mengatakan bahwa wudhu menjadi batal dengan sebab 

menyentuh penis (Dzakar), namun menyentuh dubur tidaklah 

menyebabkan batalnya wudhu. Menyentuh penis yang masih 

bersambung dengan pemiliknya saja yang membatalkan wudu, 

adapun penis yang sudah terputus tidak membatalkan. 
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e) Ragu-ragu 

Wudhu menjadi batal karena ia ragu mengenai hadats atau sebab-

sebab hadats. 

3)  Madzhab Hambali 

       Menurut Madzhab Hambali, hal yag membatalkan wudhu ada 

tujuh yaitu:     

a) Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur 

  Wudhu batal bila keluar sesuatu dari dua jalan yang bersifat najis 

dan keluar secara biasa seperti air kencing, tinja, madzi, wadi, atau 

mani. 

                    b) Menyentuh perempuan  

Imam Hambali berkata wudu akan menjadi batal dengan 

menyentuh kulit perempuan dengan nafsu dan tanpa 

alas/penghalang, dengan syarat jika memang kebiasaan orang yang 

disentuh itu dapat menimbulkan syahwat. 

  c) Tidur 

       Mazhab Hambali semua posisi tidur dapat membatalkan wudhu, 

baik ia dilakukan sambil duduk atau berdiri.  

d)  Menyentuh kemaluan 

     wudhu menjadi batal dengan menyentuh kemaluana nak adam, baik 

kemaluan itu kepunyaan sendiri atau orang lain, milik orang kecil 

atau orang besar, milik orang yang masih hidup atau mati. 
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 e) Keluar sesuatu dari selain dua kemaluan (darah, nanah, dan muntah) 

     Imam Hambali mensyaratkan, hendaklah sesuatu yang keluar itu 

dalam kadar yang banyak. 

f)  Makan daging unta 

Wudhu akan menjadi batal dengan memakan daging unta. Memakan 

daging unta dalam keadaan apapun dapat membatalkan wudu, baik 

daging tersebut mentah atau telah dimasak, baik orang itu 

mengetahui atau tidak mengetahui. 

g)  Memandikan mayat  

     Wudhu menjadi batal disebabkan seseorang memandikan mayat 

secara keseluruhan atau memandikan sebagiannya saja, baik mayat 

yang dimandikan itu kecil atau besar, laki-laki ataupun perempuan, 

muslim ataupun kafir.
 

4) Madzhab Syafi‘i 

Menurut Madzhab Syafi‘i, hal yang membatalkan wudhu ada 

empat    yaitu:
45

 

 a) keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur 

Setiap sesuatu yang keluar dari dua jalan, baik najis maupun suci, 

sedikit atau banyak, disengaja atau tidak, membatalkan wudhu. 

 b) Hilang akal atau tidur 

Semua jenis tidur membatalkan wudhu, kecuali jika orang tersebut 
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 Abu Syuja‘ Ahmad bin Husain bin Ahmad Al-Ashfahani, Fikih Praktis Madzhab 

Syafi‟i, ( Solo, Media Zikir, 2015),  37. 
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tidur dalam keadaan duduk mantap (pantat menempel erat ke 

tanah), sebab kemungkinan besar tidak keluar angin. 

 c) Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahrom tanpa penghalang 

  Menyentuh kulit lawan jenis yang bukan mahram, tanpa 

pembatas,   membatalkan wudhu, baik dengan atau tanpa 

syahwat. 

d) Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan 

Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan langsung tanpa 

pembatas, baik dengan atau tanpa syahwat, membatalkan wudhu. 

Dari penjelasan diatas hal-hal yang membatalkan wudhu menurut 

Imam Syafi‘i terdapat lima perkara yang dapat membatalkan wudhu. Dalam 

perkara tersebut tidak menyebutkan bahwa makan dapat membatalkan 

wudhu namun, di kalangan masyarakat awam masih banyak yang 

beranggapan bahwa makan membatalkan wudhu. Pemahaman ini muncul 

karena beberapa faktor, di antaranya: 

1) Kurangnya pemahaman terhadap fikih ibadah secara mendalam, sehingga 

mengira bahwa setiap aktivitas jasmani seperti makan atau minum dapat 

mengurangi kesucian wudhu. 

2) Adanya kebiasaan turun-temurun yang tidak berdasarkan pengetahuan 

agama, misalnya setelah makan selalu dianjurkan untuk berwudhu 

kembali, padahal itu bukan kewajiban syar‗i. 
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3) Pengaruh adat dan kebersihan, di mana sebagian masyarakat 

menyamakan antara ―tidak suci secara lahiriah‖ (seperti setelah makan 

dengan tangan) dan ―tidak suci secara syar‗i‖ (hadats kecil atau besar). 

D. Kerangka Berfikir 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman keagamaan masyarakat, khususnya dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan kesucian dan ibadah. Salah satu aspek yang sangat 

mendasar dalam ajaran Islam adalah pemahaman tentang hadats kecil dan 

hadats besar, karena keduanya menjadi syarat sahnya berbagai ibadah 

seperti salat, tawaf, dan membaca Al-Qur‘an. 

Dalam kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat awam, 

pemahaman terhadap ajaran agama sering kali diperoleh dari pengalaman, 

kebiasaan yang berkembang di lingkungan sekitar, serta tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun. Kondisi tersebut menyebabkan 

pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama tidak selalu berdasarkan 

pada sumber ajaran Islam yang benar. Oleh karena itu, penyampaian materi 

Pendidikan Agama Islam menjadi sangat penting untuk membantu 

masyarakat meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 

Materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan dengan baik akan 

memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman masyarakat. Semakin 

baik materi yang diterima, maka semakin baik pula tingkat pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apabila materi yang diterima 

kurang dipahami, maka tingkat pemahaman masyarakat juga akan rendah. 



55 
 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa materi Pendidikan 

Agama Islam memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat awam terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini diasumsikan bahwa terdapat pengaruh antara materi PAI 

mengenai hadats kecil dan hadats besar sebagai variabel bebas (X) 

pemahaman masyarakat awam sebagai variabel terikat (Y). 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua sukku kata 

yaitu ―hupo (sementara) dan thesis (peryataan dan teori). Menurut para ahli 

hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Dapat dikatakan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang 

harus diuji kebenarannya. Berdasarkan judul yang di angkat dan juga 

permasalahan dalam penelitian ini, maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

Ha  :  Adanya pemahaman masyarakat Desa Ngestikarya terhadap materi PAI 

mengenai hadast kecil dan  hadast besar. 

H0  : Tidak adanya pemahaman masyarakat Desa Ngestikarya terhadap materi 

PAI mengenai hadast kecil dan  hadast besar. 

Materi PAI Hadats Kecil 

dan Hadats Besar (X) 

Pemahaman Masyarakat 

Awam (y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 

berupa angka-angka yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik untuk menjawab permasalahan penelitian. Melalui pendekatan 

kuantitatif, peneliti dapat mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel 

yang diteliti secara objektif. 

Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang bersifat statistik.
1
 

Dengan demikian, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh antara materi Pendidikan 

Agama Islam mengenai hadast kecil dan hadas besar terhadap pemahaman 

masyarakat awam. 

Menurut Sugiyono, penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
2
 Oleh karena itu, 

                                                           
1
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),  8. 

2
  Ibid., 11. 
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penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ngestikarya, Kecamatan Jayaloka, 

Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. 

     2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 21 november 2025 sampai dengan selesai. 

C. Populasi dan Sample Penelitian 

1.  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek dan objek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

disimpulkan. Menurut Ruseffendi, Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, 

atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu.
3
 . 

Berdasarkan definisi sebelumnya dapat diketahui bahwa  populasi dalam 

penelitian ini adalah  masyarakat awam Desa Ngestikaya Kecamatan 

Jayaloka. 

 

 

 

 

                                                           
3
 E.T. Ruseffendi. Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta Lainnya 

(Bandung: Tarsito, 2010), 54. 
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Tabel 3. 1  

Populasi Masyarakat Desa Ngestikarya 

No. Nama Dusun Jumlah KK JIWA 

LK PR JML. 

1. Dusun I 101 167 166 333 

2. Dusun II 64 106 103 209 

3. Dusun III 36 66 52 118 

Total 201 339 321 660 

     Sumber : profil desa ngestikarya 

2. Sample 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk dijadikan 

sumber data penelitian dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Dalam penelitian, penggunaan sampel dilakukan agar penelitian lebih 

efisien, baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga. Menurut Sugiono 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
4
 Metode non Probability sampling digunakan dalam  

penelitian ini untuk pengambilan sampel. Dalam penelitian ini purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu di mana peneliti memilih responden yang dianggap 

paling relevan dan mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan 

penelitian.
5 Setelah responden yang memenuhi kriteria ditemukan di 

lapangan, pemilihan responden dilakukan secara acak sampai jumlah 

sampel yang dibutuhkan terpenuhi. 

Objek pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Ngestikarya, 

Kecamatan Jayaloka yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

                                                           
4
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.(Bandung : Alfabeta, 2019), 81 

5
  Ibid., 218 
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pendidikan, dan pekerjaan. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan slovin. Rumus slovin adalah rumus yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian dai suatu populasi, 

dengan tingkat kesalahan (margin of error) tertentu. 

Rumus slovin :       
 

       
 

Keterangan :  

n =  jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = margin of error (tingkat kesalahan) 10%  

Jadi hasil dari sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

n= 
   

           
 

n= 
   

           
  

n= 
   

     
 

n= 
   

   
 

n= 86,84 

 Berdasarkan hasil pengukuran sample dari penelitian ini 

menggunakan 87 responden untuk mewakili populasi masyarakat Desa 

Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 

3. Kriteria Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat awam yang 

memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Berusia minimal 16 tahun ke atas. 
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 Penetapan batas usia minimal 16 tahun didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pada usia tersebut individu telah memasuki tahap 

perkembangan remaja akhir yang ditandai dengan kemampuan berpikir 

logis dan abstrak, sehingga mampu memahami pernyataan dalam 

angket dan memberikan jawaban secara rasional.
6
 Selain itu, dalam 

perspektif hukum Islam, individu pada usia tersebut telah termasuk 

dalam kategori mukallaf, yaitu orang yang telah dibebani kewajiban 

menjalankan hukum syariat, termasuk dalam pelaksanaan ibadah 

bersuci (thaharah).
7
 

2.  Tidak memiliki latar belakang pendidikan agama formal. 

      Responden tidak berasal dari lembaga pendidikan keagamaan 

seperti pesantren atau madrasah berbasis keagamaan, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai masyarakat awam yang memperoleh 

pengetahuan agama dari lingkungan sosial dan kegiatan keagamaan 

masyarakat, bukan dari pendidikan agama terstruktur.
8
 

3. Bukan tenaga pendidik atau tokoh agama. 

 Responden bukan merupakan ustaz/ustazah, guru pendidikan 

agama, imam masjid, atau tokoh agama lainnya, karena kelompok 

tersebut diasumsikan memiliki tingkat pemahaman keagamaan yang 

lebih tinggi dan tidak mewakili karakteristik masyarakat awam. 

4. Bersedia menjadi responden dan mengisi angket secara lengkap. 

                                                           
6
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 2004),  206–210. 
7
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid I (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 137. 

8
 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014),  23. 
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 Responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan 

mengisi angket sesuai dengan petunjuk yang diberikan agar data yang 

diperoleh dapat dianalisis secara optimal. 

  Dengan adanya kriteria tersebut, responden yang terlibat dalam 

penelitian ini diharapkan benar-benar merepresentasikan masyarakat awam 

yang menjadi fokus penelitian, sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan tingkat pemahaman masyarakat secara objektif dan sesuai 

dengan kondisi lapangan. 

D. Variabel Penelitian 

 

 

 

 

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam 

penelitian, yang memiliki variasi nilai, sifat, atau kategori tertentu yang dapat 

diukur atau diamati. Dalam penelitian, variabel digunakan untuk menjelaskan 

hubungan atau pengaruh antar unsur yang diteliti. Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
9
 Variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X) 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 38-39. 

 

Variabel X 

Materi PAI Mengenai 

Hadats Kecil dan Hadats 

Besar 

Variabel Y 

Pemahaman 

Masyarakat Awam 
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variabel bebas merupakan faktor penyebab atau unsur yang 

memberikan pengaruh terhadap variabel lain dalam penelitian. Variabel ini 

sering disebut sebagai variabel yang dimanipulasi atau dikendalikan oleh 

peneliti untuk melihat efeknya pada variabel terika. Dalam kamus bahasa 

Indonesia sering dikenal dengan variabel bebas. Menurut Sugiyono, variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

terjadinya perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah materi PAI mengenai hadats kecil dan 

hadats besar. 

2. Variabel Terikat (Y)  

Variabel terikat juga sering dikenal atau disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering dikenal variabel 

terikat. Menurut Sugiyono, yang dimaksud dengan variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. variabel terikat merupakan hasil, akibat, atau 

perubahan yang terjadi akibat adanya pengaruh dari variabel bebas 

(independen). Variabel ini menjadi fokus utama penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pemahaman 

masyarakat awam. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari objek penelitian. Instrumen ini umumnya 

dipergunakan oleh peneliti untuk mengajukan pertanyaan kepada responden 
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atau mengamati mereka, sehingga data yang diperlukan dapat dikumpulkan. 

Dalam studi ini, alat yang dipakai adalah angket. Angket atau kuesioner 

merupakan instrumen yang disusun untuk mengumpulkan data dengan cara 

menyajikan serangkaian pertanyaan dan pilihan jawaban tertulis kepada 

responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai Pengaruh Materi PAI Mengenai Hadats 

Kecil Dan Hadats Besar Terhadap Pemahaman Masyarakat Awam di Desa 

Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 

Pada penelitian ini, teknik pengukuran menggunakan skala Likert, 

yang merupakan cara untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi 

seseorang terhadap peristiwa sosial. Dengan menggunakan skala Likert, 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi beberapa indikator variabel. 

Dengan menggunakan skala Likert, responden memiliki lima alternatif 

jawaban yang harus responden isi sesuai dengan pemahamannya. Lima 

alternatif jawaban tersebut terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 2  

Skala Pengukuran Likert 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Paham (SP) 5 

Paham (P) 4 

Cukup Paham (CP) 3 

Tidak Paham (TP) 2 

Sangat Tidak Paham (STP) 1 

 

Penetapan indikator dalam penelitian ini didasarkan pada materi yang 

terdapat dalam teori yang relevan dengan variabel yang diteliti. Hal ini 
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dilakukan untuk menjaga kesesuaian antara konsep teoretis dengan 

instrumen penelitian yang digunakan, sehingga indikator yang disusun 

benar-benar merepresentasikan konstruk yang hendak diukur. Dalam 

penelitian ini, variabel tingkat pemahaman diukur melalui indikator yang 

diambil dari substansi materi pembelajaran sebagaimana dijelaskan dalam 

teori dan sumber rujukan utama. Pemahaman tidak hanya dimaknai sebagai 

kemampuan mengingat informasi, tetapi juga mencakup kemampuan 

menjelaskan, mengklasifikasikan, serta menerapkan konsep sesuai dengan 

kaidah yang berlaku. Oleh karena itu, indikator disusun berdasarkan pokok-

pokok materi yang menjadi objek pemahaman responden, seperti 

pengertian, sebab-sebab, serta tata cara pelaksanaan yang benar sesuai 

dengan ketentuan syariat. Adapun kisi-kisi instumen pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

VARIABEL DIMENSI 

 

INDIKATOR SUB  

INDIKATOR 

NO. 

ITEM 

JML 

Tingkat 

pemahama

n 

masyaraka

t awam 

terhadap 

hadats 

kecil  

 

 

Konsep 

dasar 

hadats 

kecil 

 

Mengetahui 

pengertian 

hadats kecil 

 

Menyebutkan 

definisi 

hadats kecil 

1,2 2 

 

 

Penyebab 

terjadinya 

hadats 

kecil 

Mengetahui 

penyebab 

hadats kecil 

 

- Menyebutkan  

hadats yang 

membatalkan 

wudhu 

- Menyebutkan 

kondisi yang 

menyebabkan 

hadats kecil 

3,4,5,

6,7 

5 
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Cara 

menghilan

gkan 

hadats 

kecil 

 

Memahamai 

cara 

menghilangka

n hadats kecil 

Menjelaskan 

cara 

menghilangk

an hadats 

kecil 

 

8,9,10

,11 

4 

 

Rukun dan 

tata cara 

wudhu 

 

Menerapkan 

rukun dan tata 

cara wudhu 

- Menjelaskan 

rukun wudhu 

- Mampu 

menerapkan 

tata cara 

berwudhu 

 

12,13, 

14,15 

4 

Syarat sah 

dan tata 

cara 

tayamun 

 

Menerapkan 

syarat sah dan 

tata cara 

tayamum 

- Menjelasjan 

syarat sah 

tayamun 

- Mampu 

merapkan 

tata cara 

tayamun 

16,17, 

18,19, 

20 

5 

Tingkat 

pemahama

n 

masyaraka

t awam 

terhadap 

hadats 

besar 

Konsep 

dasar 

hadats 

besar 

Mengetahui 

pengertian 

hadats besar 

 

Menyebutkan 

definisi hadats 

besar 

21,22, 

23 

3 

Penyebab 

hadats 

besar 

Mengetahui  

penyebab 

hadats besar 

Menjelaskan 

kondisi yang 

menyebabka

n hadats 

besar 

24,25, 

26,27, 

28 

 

 

5 

 Cara 

meghilang 

kan hadats 

besar 

Memahami 

cara 

mengilangkan 

hadats besar 

Menjelaskan 

cara 

menghilangk

an hadats 

besar 

29,30 2 

Rukun dan 

tata ara 

mandi 

wajib 

Menerapka

n rukun dan 

tata cara 

mandi 

wajib 

- Mampu 

menerapkan 

rukun mandi 

wajib 

- Mampu 

menerapkan 

tata cara 

mandi wajib 

31,32, 

33 

3 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab dari rumusan masalah penelitian. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah angket dan 

dokumentasi. 

1. Angket (Koesioner) 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

untuk mendapatkan data yang relevan dengan tujuan penelitian.
10

 Angket 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan caranya dengan 

menyebarkan atau membuat pertanyaan atau pernyatan yang digunakan 

peneliti untuk menjawab rumusan masalah dan dijawab oleh responden 

yang cara pengisiannya sesuai dengan permintaan pengguna. Angket 

(koesioner) adalah teknik pengumpulan data yang sangat efesien apabila 

peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukurnya dengan 

maksud yang memberikan respon atas daftar pernyataan tersebut.  

Didalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa kuesioner yang 

berisi pernyataan yang akan dijawab oleh masyarakat Desa Ngestikarya. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.  Pada 

angket tertutup pertanyaan atau pernyataan sudah disusun secara struktur. 

Didalam angket tertutup, pertanyaan atau pernyataan-pernyataan telah 

memiliki jawaban yang sudah disediakan peneliti yang tinggal dijawab oleh 

responden. Angket yang disedikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai  dengan 

                                                           
10

 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2012), 25 
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karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (X) atau tanda 

ceklis () .  

   2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencari, 

mengumpulkan, dan menelaah data atau informasi dari berbagai dokumen, 

catatan, arsip, dan sumber tertulis lain yang relevan dengan masalah 

penelitian.  Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data-data masyarakat 

yang didapat dari perangkat  Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 

G. Uji Coba Instrumen  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang akan digunakan untuk 

mengukur alam atau mengamati sosial. Instrumen penelitian dalam penelitian 

sangat penting untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini melakukan uji 

coba instrumen berupa angket dilaksanakan di Desa Ngestikarya dengan 

jumlah responden 30 orang. Uji validasi dan reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya angket digunakan untuk penelitian. Berikut 

langkah-langkah uji instrumen penelitian,yaitu: 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah proses untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam penelitian valid, reliabel, dan akurat, sehingga hasil 

penelitian dapat dipercaya serta menggambarkan kondisi sebenarnya. 

Pemeriksaan kualitas data bertujuan untuk menjamin keabsahan hasil 

penelitian. Uji validitas dilakukan oleh peneliti sebelum menyebakan angket 

kepada masyarakat.  Tanpa validitas hasil penelitian bisa diragukan karena 
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data yang digunakan mungkin tidak menggambarkan realitas yang 

sebenarnya.  

Uji validitas instrumen pada penelitian dengan satu variabel dilakukan 

menggunakan alat bantu SPPS versi 24 dengan menerapkan Product 

Moment Pearson, yaitu dengan mengorelasikan skor setiap butir pernyataan 

dengan skor total variabel. Item dikatakan valid apabila nilai koefisien 

korelasi item-total (r hitung) lebih besar daripada r tabel pada taraf 

signifikansi 5%, sehingga item tersebut dinyatakan mampu mengukur aspek 

yang hendak diukur dalam variabel penelitian. 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

yaitu, bapak Sidiq Aulia, M.H.I sebagai validator. Validator bertugas 

untuk mengevaluasi dan memberikan informasi tentang instrument yang 

dibuat dengan menggunakan lembar validasi yang telah disediakan. Adapun 

rumusnya sebagai berikut: 

    
             

√                        
 

Keterangan:  

        : Koefisien validitas item 

X       : Jumlah Skor Item  

Y       : Jumlah Skor Total  

N       : Jumlah Responden 

  Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba 

pada masyarakat Desa Ngestikarya yang berjumlah 30 responden. 

Setelah dilakukan uji coba angket yang berjumlah 33 butir, ada 30 

butir angket yang dikatakan valid dan 3 butir angket dikatakan tidak 
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valid. Sehingga angket yang digunakan untuk responden tetap 

berjumlah 30 butir angket. Adapun hasil dari uji validitas instrumen 

sebagai beikut: 

Tabel 3. 3 

Data Hasil Uji Validitas 
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                                      Sumber: SPSS ver 24 

 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan reliabel 

apabila hasil pengukurannya stabil dan konsisten ketika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama. Setelah dilakukan uji validitas 

instrumen, langkat selanjutnya yaitu melakukan uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan Teknik Formula Cronbach Alpha dengan 

bantuan program SPSS versi 24. 

Instrumen yang baik dapat menghindari kecenderungan yang 

mungkin memengaruhi responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang konsisten, sehingga 

data tersebut sesuai dengan kenyataan, bahkan saat pengukuran dilakukan 

berulang kali. Oleh karena itu, reliabilitas mencerminkan tingkat 

keandalan suatu instrumen, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

dapat dipercaya dan diandalkan. Untuk menguji reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan metode Cronbach‟s Alpha. Instrumen yang dipakai 

dalam variabel tersebut dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach 

Alpha lebih dari 0,60. Semakin tinggi nilai a, maka semakin tinggi pula 

reliabilitasnya. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Jika nilai Cronbach's alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel 

atau konsisten. 
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2. Jika nilai Cronbach's alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel atau konsisten. 

                              
 

   
   

   
 

  
 ) 

     : Reliabititas instrument  

k     : Banyaknya butir pertanyaan  

   
  : Skor tiap butir   

  
    : Varian tskor keseluruhan 

Tabel 3. 4 

Klasifikasi koefisien reliabilitas 

Klasifikasi Reliabilitas  Interprestasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

       

Adapun hasil dari reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach‘s Alpha N of Items 

0,859 33 

 

 H. Teknik Analisis  Data 

1. Penentuan Nilai Jawaban 

Penentuan nilai jawaban dalam analisi ini dapat dilihat ada tabel terlampir 

dibawah ini: 
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Tabel 3. 6 

Skala Penilaian Jawaban 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Paham (SP) 5 

Paham (P) 4 

Cukup Paham (CP) 3 

Tidak Paham (TP) 2 

Sangat Tidak Paham (STP) 1 

     Sumber: Sugiyono (diolah), 2025 

2. Persentase jawaban 

Tabel 3. 7 

Skala Persentase 

Nilai Jawaban Skala 

81% - 100% SP 

61% - 80% P 

41% - 60% CP 

21% - 40% TP 

0% - 20% STP 

 

Presentase untuk semua kemungkinan jawaban diperoleh dari membagi 

frekuensi yang diperoleh dengan  jumlah sampel kemudian di kalikan 100%. 

Berikut rumus untuk menghitung Pesentase menggunakan: 

  = 
 

 
       

Keterangan: 

P = Presentase  

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah responden 
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   Sedangkan untuk menghitung rata-rata dari persentase jawaban, 

maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Total Skor 

Jumlah Item x Jumlah Responden 

3. Uji Korelasi 

Uji korelasi Perhitungan korelasi menggunakan Product Moment. 

Dimana Korelasi Product Moment adalah teknik yang umum digunakan 

untuk mencari korelasi antara dua variabel. Teknik korelasi ini 

dikembangkan oleh Karl Pearson. Rumus korelasi Product Moment Karl 

Pearson, yaitu:  

 

        Keterangan:  

 

=Koefisien Korelasi Variabel X dengan Variabel Y 

= Jumlah dari hasil perkalian antara skor variabel X dan skor 

variabel Y 

= Skor variabel X 

= Skor variabel Y 

= Number of Case 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel tersebut, 

maka nilai rxy diinterpretasikan dengan tabel berikut. 
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Besarnya r product moment Interpretasi 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,70 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

4. Koefisien Determinan 

Menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus 

sebagai beikut. 

KD =   x 100% 

Keterangan 

KD = Koefisien Determinasi 

r   = Korelasi X dan Y
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum  Desa Ngestikarya 

 1. Profil Desa Ngestikarya  

 Pada tahun 1960 Kecamatan Jayaloka terdiri dari beberapa kampung 

yang diberi nama Kampung 1 sampai dengan Kampung 10. Desa 

Ngestikarya adalah desa yang awalnya masih menginduk pada Desa 

Margatani, pada tahun 2012 Ngestikarya melakukan pemisahan dari Desa 

Margatani yang disebut dengan Pemekaran Desa. Terhitung sejak tanggal 

Dua Puluh Delapan Bulan Desember Tahun Dua Ribu Sebelas Desa 

Ngestikarya telah melaksanakan roda pemerintahan. 

a. Kondisi Geografis 

Adapun luas wilayah secara keseluruhan Desa Ngestikarya adalah 

1460,68 Ha. Dimana dari luas wilayah tersebut difungsikan sebagai 

permukiman 9,3 Ha, kebun sawit milik warga 14 Ha, lahan karet 

produktif 413 Ha, kebun karet campuran 273 Ha, kebun karet tidak 

produktif 178 ha, kebun kopi campuran 2,2 ha, areal yang baru dibuka 

13 ha, Rawa 11,70 Ha, Sekolah 4 Ha, perkantoran 0,75 ha, tempat 

ibadah 1 ha, Jalan antar desa 34,5 ha, kantor disbun (SRDP) 1 ha, 

kebun karet unggas proyek 114 ha, hutan 215 ha, danau 1 ha, sungai 

bungin 9 ha, sungai temelat 7,6 ha, semak belukar 159,63 ha.   

Sedangkan jika dibagi berdasarkan dusun, luas wilayah Desa 

Ngestikarya dapat dilihat dalam table berikut: 
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Tabel 4. 1 

Luas Wilayah Desa Ngestikarya 

NO Nama Dusun Luas Wilayah 

1 Dusun I 444, 46 ha 

2 Dusun II 911,68 ha 

3 Dusun III 104, 54 ha 

                     Sumber: FPD, 2025 

 

       batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Margatani 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Margatunggal 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tiang Pungpung 

Kepungut (TPK) 

 Sebelah Timur berbatasan dengan  Desa Ngestiboga I  

b. Luas Wilayah 

Desa Ngestikarya memiliki luas wilayah 1460,68 Ha. Yang 

didalamnya terdapat pemukiman warga, perkantoran, perkebunan, 

persawahan, hutan, sungai dan lain-lainnya 

c. Demografi Wilayah Administratif Desa Ngestikarya 

1)  Keadaan Penduduk 

Adapun secara umum jumlah penduduk Desa Ngestikarya 

adalah 201 KK dan 660 jiwa, dimana penduduk laki-laki berjumlah 339  

jiwa dan penduduk perempuan 321 jiwa.Sedangkan jumlah penduduk 

laki-laki dan perempuan setiap dusun di Desa Ngestikarya seperti Tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4. 2 

Jumlah KK dan JIWA  Desa Ngestikarya 

No. Nama Dusun Jumlah 

KK 

JIWA 

LK PR Juml. 

1.  Dusun I  101 167 166 333 

2.  Dusun II  64 106 103 209 

3.  Dusun III 36 66 52 118 

 Total 201 339 321 660 

                                     Sumber: FPD, 2025 

2)  Menurut Tingkat Pendidikan 

Pada Umumnya sebagian besar penduduk Desa Ngestikarya 

mengenyam pendidikan SD dan SLTP. Namun demikian, sejak 

tahun 6 tahun sebelumnya mulai banyak penduduk desa ini 

mengenyam pendidikan SLTA, bahkan di Perguruan Tinggi. 

Meningkatnya taraf pendidikan ini dikarenakan adanya 

peningkatan kemampuan ekonomi penduduk untuk menyekolahkan 

anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.  

d. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Desa ngestikarya Kecamatan Jayaloka menganut sistem kelembagaan 

pemerintahan desa sesuai dengan Permendagri No. 84 Tahun 2015 

tentang Struktur Organisasi Pemerintah Desa, selengkapnya sbb :  

 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

Tabel 4. 3 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Ngestikarya 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini melibatkan 87 orang responden yang mewakili 

masyarakat Desa Ngestikarya. Deskripsi karakteristik masyarakat Desa 

Ngestikarya yang menjadi responden dapa dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Kasi 

Pemerintahan  

Iis Ariska 

Kasi 

Pelayanan 

Hermada 

Kasi 

Kesejahteraan 

Jengaleh 

Purnama Sari 

Kepala Desa 

ARPAH 

Sekretaris Desa 

M. Nurawali 

BPD 

Kaur  
Keuangan 

 

Abdul Ivan 

Ramadani 

Kaur 

Perencanaan 

Slamet Riadi 

Kaur TU 

dan Umum 

Sri Mulyati 

Kadus I 

M. Tarmizi 

Kadus II 

Komala 

Ratna 

Kadus III 

Khoirul Anam 

Staff Kaur Keuangan 

Yeo Coco Fitrah Arisandy 
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                 Tabel 4. 4 

                Karakteristik Responden 

No. Uraian Frekuensi Presentase (%) 

1 Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

34 

53 

 

39% 

61% 

Total 87 100% 

2 Usia 

1. 16 Tahun  

2. 17-24 Tahun  

3. 25-30 Tahun  

4. 31-39 Tahun  

5. 40- 49 Tahun  

6. 50-59 Tahun 

 

2 

12 

13 

20 

19 

21 

 

2% 

14% 

15% 

23% 

22% 

24% 

Total 87 100 

3 Pekerjaan 

1. Petani 

2. Guru 

3. Wirausaha 

4. Wiraswasta 

5. IRT 

6. Belum bekerja 

 

44 

5 

9 

7 

16 

5 

 

52% 

6% 

10% 

8% 

20% 

6% 

 

Total 87 100% 

4 Pendidikan 

1. SD 

2. SMP/SLTP/MTS 

4. SMA/SMEA 

5. S1/D3 

6. Pelajar/Mahasiswa 

 

26 

14 

33 

9 

    5 

 

30% 

15% 

38% 

10% 

6% 

Total 87 100% 

Sumber : Data diolah (2025) 
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Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden penelitian pada masyarakat 

Desa Ngestikarya terdiri atas beberapa jenis yaitu yang dibedakan berdasarkan 

jenis kelamin yaitu laki-laki yang terdiri atas 34 orang dengan persentase 39% 

sedangkan perempuan yang terdiri atas 53 orang dengan persentase 61%. 

Responden dengan usia 16 tahun sebanyak 2 orang atau 2%, responden 

dengan usia 17-24ntahun sebanyak 12 orang atau 14%, kemudian responden 

berusia 25-30 tahun sebanyak 13 orang atau 15%, responden berusia 31-39 tahun 

sebanyak 20 orang atau 23%, responden berusia 40-49 tahun sebanyak 19 orang 

atau 22% serta responden yang berusia diatas 50-59 tahun sebanyak 21 orang 

dengan persentase 24%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

respondenterbanyak berapa pada usia 50-59 tahun, sedangkan responden paling 

sedikit berada pada usia 16 tahun. 

Jenis pekerjaan masyarakat Desa Ngestikarya bervariatif, yang dalam 

penelitian ini didominasi oleh petani sebanyak 44 orang dengan persentase 52%, 

diikuti oleh guru dengan 5 orang atau 6%, wirausaha sebanyak 9 orang atau 10%, 

wiraswasta sebanyak 7 orang atau 8%, IRT juga turut  mengisi kuisioner ini, 

dengan jumlah 16 orang atau 20%, serta responden yang belum bekerja sebanyak 

5 orang dengan presentase 6%.  Dengan demikian, pekerjaan responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh petani, sedangkan pekerjaan dengan jumlahpaling 

sedikit adalah guru dan responden yang belum bekerja. 

Masyarakat Desa Ngestikarya memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-

beda, dalam penelitian ini pedidikan tingkat SMA/SMEA sebanyak 33 orang 

atau 38% yang mendominasi. Kemudian responden yang berpendidikan SD 

sebanyak 26 orang atau 30%, SMP/SLTP/MTS sebanyak 14 orang atau 15%, 
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Sarjana/Diploma sebanyak 9 orang atau 10% serta pelajar/mahasiswa sebanyak 5 

orang atau 6%.  

C. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, tingkat pemahaman masyarakat awam terhadap hadats 

besar dan hadats kecil diukur menggunakan dua variabel yaitu variabel X (mater 

PAI mengenai hadats Kecil dan Besar ) Variabel Y (pemahaman masyarakat 

awam). 

1. Statistik Deskriptif  Variabel X dan Y 

        Tabel 4. 5 

                                            Statistik Deskriptif Variabel X 

   

 
  N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

 

 

X1 87 1 5 2.84 1.066 

 

 

X2 87 1 5 2.72 1.075 

 

 

X3 87 1 5 3.23 1.020 

 

 

X4 87 2 5 3.67 .885 

 

 

X5 87 1 5 2.94 1.114 

 

 

X6 87 1 5 2.71 1.219 

 

 

X7 87 1 5 2.40 1.307 

 

 

X8 87 1 5 3.22 .855 

 

 

X9 87 1 5 3.53 .805 

 

 

X10 87 1 5 3.44 .788 

 

 

X11 87 1 5 3.99 .842 

 

 

X12 87 1 5 4.01 .909 

 

 

X13 87 1 5 3.77 .949 

 

 

X14 87 1 5 3.00 1.012 

 

 

Valid N 
(listwise) 

87         

 

 TOTAL MEAN 
45,47 

 

 

45,47 : 14 = 3,25 
 

 

PERSENTASE 65% 
 

        Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari 87 responden. 
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Analisis ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 

pada setiap item pernyataan.  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 14 item pernyataan 

hadats kecildan hadats besar dengan jumlah responden 87 orang, diperoleh 

rata-rata keseluruhan sebesar 3,25. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap materi hadats kecil berada pada kategori 

Paham (P). 

                                                            Tabel 4. 6 

Statistik Deskiptif Variabel Y 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Y1 87 1 5 2.55 .997 

Y2 87 1 5 2.98 1.067 

Y3 87 1 5 2.23 1.168 

Y4 87 1 5 3.02 .976 

Y5 87 1 5 2.94 .969 

Y6 87 1 5 3.28 .949 

Y7 87 1 5 3.44 1.008 

Y8 87 1 5 2.48 1.209 

Y9 87 1 5 2.18 .995 

Y10 87 1 5 2.28 1.107 

Y11 87 1 5 2.14 .979 

Y12 87 1 5 2.95 .951 

Y13 87 1 5 2.23 1.198 

Y14 87 1 5 2.93 .846 

Y15 87 1 5 2.93 .912 

Y16 87 1 5 2.99 .909 

Valid N 
(listwise) 87       

  

TOTAL MEAN 
43,55 

43,55 : 16 = 2,72 
PERSENTASE 

54,40% 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 16 item pernyataan 

pemahaman dengan jumlah responden 87 orang, diperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 2,72. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman masyarakat awam Desa Ngestikarya mengenai Materi PAI 

termasuk kedalam kategori Cukup Paham (CP) . 

a.   Definisi Hadats Kecil 

Indikator mengetahui definisi hadats kecil diukur dengan 2 (dua) 

butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 

responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

       Tabel 4. 7 

     Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

      Indikator Mengetahui Definisi Hadats Kecil 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

% Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-

rata 

1 Hadas kecil 

adalah kondisi 

yang mewajibkan 

seseorang untuk 

berwudhu 

sebelum 

melakukan 

ibadah. 

  STP    4,6 4 x 1 = 4  

 

 

 

 

 

 

 

 

2,84 

56,78% 

TP 42,5 37 x 2 = 74 

CP 26,4 23 x 3 = 69 

P 17,2 15 x 4 = 60 

SP 9,2 8 x 5 = 40 

 

                                         

 

 

 

 

 

Total 247 : 87 

                             247 (5 x 87) x 100% 

2 Wudhu harus 

menggunkan air 

yang suci 

mensucikan 

  STP 6,9 6 x 1 = 6  

 

 

 

TP 46 40 x 2 = 80 

CP 23 20 x 3 = 60 

P 16 14 x 4 = 56 

SP 8           7 x 5 = 35 

 

 

 

 

 

Total 237 : 87                     

237 : (5 x 87) x 100% 

2,72 

54,49% 

Total Keseluruhan 484  

Jumlah Rata-Rata 

 Pesentase Variabel 

484 : (2 x 87) 

484 : (5x87x2) x100% 

2,78 

55,63% 
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    Pada tabel 4.7 diatas menjelaskan bahwa pada pernyataan pertama 

responden memilih untuk menjawab sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 4,6%, kemudian responden yang  menjawab tidak paham (TP) 

sebesar 42,5%, responden yang menjawab cukup paham (CP) 26,4%, 

responden yang menjawab paham (P) sebesar 17,2%, dan 9,2% menjawab 

sangat paham (SP). 

    Pernyataan nomor 2 (dua) pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa jawaban 

responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 6,9%, 

kemudian responden yang  menjawab tidak paham (TP) sebesar 46%, 

responden yang menjawab cukup paham (CP) 23%, responden yang 

menjawab paham (P) sebesar 16%, dan 8% menjawab sangat paham (SP). 

          Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan pada 

indikator Mengetahui Definisi Hadats Kecil diatas dapat dilihat pada item 

pernyataan nomor 1 (satu) memiliki nilai tertinggi dari keseluruhan butir 

pernyataan, butir tersebut menyatakan bahwa hadas kecil adalah kondisi yang 

mewajibkan seseorang untuk berwudhu sebelum melakukan ibadah 56,74%. 

Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase terendah  terdapat pada 

pernyataan butir kedua dengan nilai 54,49% yang menyatakan bahwa wudhu 

harus menggunkan air yang suci  mensucikan. 

b.  Penyebab  Hadats Kecil 

Indikator mengetahui penyebab hadats kecil diukur dengan 5 (lima) 

butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 responden 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 8 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman Indikator 

Mengetahui Penyebab Hadats Kecil 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-

rata 

3 Buang angin 

merupakan 

penyebab 

terjadinya hadas 

kecil dan 

membatalkan  

wudhu. 

   STP 4,6 4 x 1 = 4  

 

 

 

 

3,23 

64,60% 

 

TP 23 20 x 2 = 40 

CP 23 20 x 3 = 60 

P 43,7 38 x 4 = 152 

SP 5,7 5 x 5 = 25 

  Total 281 : 87 

281 : (5 x 87) x 100% 

4 Buang air kecil 

dan buang air 

besar dapat 

membatalkan 

wudhu 

   STP    0 0 x 1 = 0  

 

 

 

 

 

3,67 

73,33% 

 

TP 13,7 12  x 2 = 24 

CP 19,5 
17 x 3 = 51 

P 52,9 46 x 4 = 184 

SP 13,8 12 x 5 = 60 

  Total 319 : 87 

319 : (5 x 87) x 100% 

5 Hilang 

kesadaran, 

seperti pingsan 

dan mabuk 

termasuk 

penyebab 

terjadinya hadas 

kecil. 

   STP 5,7 5 x 1 = 5  

 

 

 

 

 

 

2,94 

58,85% 

TP 39,1 34 x 2 = 68 

CP 18,4 16 x 3 = 48 

P 28,7 25 x 4 = 100 

SP 8 7 x 5 = 35 

   

Total 256 : 87 

256 : (5 x 87) x 100% 

6 Menyentuh 

kemaluan dengan 

telapak tangan 

tanpa penghalang 

merupakan 

penyebab hadas 

kecil 

   STP  11,5 10 x 1 = 10  

 

 

 

 

 

2,71 

54,02% 

 

TP 46 40 x 2 = 80 

CP 13,8 12 x 3 = 36 

P 17,2 15x 4 = 60 

SP 11,5 10 x 5 = 50 

  Total 235 : 87 

 235 : (5 x 87) x 100% 

7 Semua perkara 

yang 

membatalkan 

wudhu juga dapat 

membatalkan 

tayamun. 

   STP   31 27 x 1 = 27  

 

 

 

 

2,40 

48,05% 

 

TP 29,9 26 x 2 = 52 

CP 16,1 14 x 3 = 42 

P 13,8 12 x 4 = 48 

SP  9,2 8 x 5 = 40 

  Total 209 : 87 

209 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 1300  

Jumlah Rata-Rata 

Presentase Variabel 

            1300 : (5x87x5) x 100% 

1300 : (5x87) 

   2,99 

59,77% 
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     Pada tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa pada pernyataan 

pertama responden memilih untuk menjawab sangat tidak paham 

(STP) dengan jumlah sebesar 4,6%, kemudian responden yang  

menjawab tidak paham (TP) sebesar 23%, responden yang menjawab 

cukup paham (CP) 23%, responden yang menjawab paham (P) 

sebesar 43,7%, dan 5,7% menjawab sangat paham (SP). 

     Pernyataan nomor 2 (dua) pada tabel 4.8 diatas menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 0%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 13,8%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) 19,5%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 52,9%, 

dan 13,8% menjawab sangat paham (SP). 

        Pernyataan nomor 3 (tiga) pada tabel 4.8 diatas menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 5,7%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 39%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) 18,4%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 28,7%, 

dan 8% menjawab sangat paham (SP) 

        Pernyataan nomor 4 (empat) pada tabel 4.8 diatas menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 11,5%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 46%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) 13,8%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 17%, dan 

11,5% menjawab sangat paham (SP). 
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     Pernyataan nomor 5 (lima) pada tabel 4.8 diatas menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 31%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 29,9%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) 16%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 13,8%, dan 

9,2% menjawab sangat paham (SP). 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item 

pernyataan pada indikator mengidentifikasi penyebab hadats kecil 

diatas dapat dilihat pada item pernyataan keempat memiliki nilai 

tertinggi dari keseluruhan butir pernyataan, butir tersebut 

menyatakan  bahwa buang air kecil dan buang air besar dapat 

membatalkan wudhu dengan nilai  73,33%. Sedangkan pernyataan 

dengan  nilai persentase terendah  terdapat pada pernyataan butir 

ketujuh dengan nilai 48,05% yang menyatakan bahwa semua perkara 

yang membatalkan wudhu juga dapat membatalkan tayamun. 

c.  Cara Menghilangkan Hadats Kecil 

Indikator memahami cara menghilangkan hadats kecil diukur 

dengan 3 (tiga) butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka 

jawaban dari 87 responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 9 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman Indikator 

Mengetahui Cara Menghilangkan Hadats Kecil 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-

rata 

8 Menghilangkan 

hadats kecil harus 

berwudhu 

     STP 9,2 7 x 1 = 7  

 

 

 

 

 

2,98 

59,77% 

TP 24,1 22 x 2 = 44 

CP 32,2 28 x 3 = 84 

P 28,7 25 x 4 = 100 

SP 5,7 5 x 5 = 25 

  Total 260 : 87 

260 : (5 x 87) x 100% 

9 Bersuci dari 

hadats kecil harus 

menggunakan air 

yang bersih dan 

tidak terkena 

najis 

      STP 36,8 32 x 1 = 32  

 

 

 

 

 

2,55 

58,39% 

TP 23 20 x 2 = 76 

CP 23        20 x 3 = 120 

P 14,9 13 x 4 = 52 

SP 2,3 2  x 5 = 10 

  Total 254 : 87 

254 : (5 x 87) x 100% 

10 Tayamum adalah 

cara bersuci 

sebagai pengganti 

wudhu ketika 

tidak ada air 

     STP 11,5 10 x 1 =  10  

 

 

 

 

2,23 

51,03% 

TP 43,7 38 x 2 =  76 

CP 26,4 23 x 3 =  69 

P 14,9 13 x 4 = 52  

SP 3,4 3 x 5 = 15 

  Total 222 : 87 

222 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 737  

Jumlah Rata-Rata 

Prresentase Variabel 

737 :  (3x87) 

737 : (5x87x3) x 100% 

2,82 

56,47% 

 

Pada tabel 4.9 di atas menjelaskan bahwa pada pernyataan pertama 

responden memilih untuk menjawab sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 9,2%, kemudian responden yang menjawab tidak paham 

(TP) sebesar 24,1%, responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 

32,2%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 28,7%, dan 5,7% 

menjawab sangat paham (SP). 
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Pernyataan nomor 2 (dua) pada tabel 4.9 menjelaskan bahwa 

jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah 

sebesar 36,8%, kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) 

sebesar 23%, responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 23%, 

responden yang menjawab paham (P) sebesar 14,9%, dan 2% menjawab 

sangat paham (SP). 

    Pernyataan nomor 3 (tiga) pada tabel 4.9  menjelaskan bahwa 

jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah 

sebesar 11,5%, kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) 

sebesar 43,7%, responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 

26,4%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 14,9%, dan 3,4% 

menjawab sangat paham (SP). 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan 

pada indikator mengetahui cara menghilangkan hadats kecil diatas dapat 

dilihat pada item pernyataan nomor 8 (delapan) memiliki nilai tertinggi 

dari keseluruhan butir pernyataan, butir tersebut menyatakan  bahwa untuk 

menghilangkan hadats kecil harus berwudhu dengan nilai  59,77%. 

Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase terendah  terdapat pada 

pernyataan butir ke 10 (sepuluh) dengan nilai 51,03% yang menyatakan 

bahwa tayamum adalah cara bersuci sebagai pengganti wudhu ketika tidak 

ada air. 
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d. Rukun dan Tata Cara Wudhu 

Indikator menerapkan rukun dan tata cara wudhu diukur dengan 4 (empat) 

butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 responden 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

Indikator Menerapkan Rukun dan Tata Cara Wudhu 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-rata 

11 Rukun wudhu 

diawali dengan 

niat 

     STP 4,6 4 x 1 = 4  

 

 

 

 

3,02 

60,46% 

 

TP 26,4 23 x 2 = 46 

CP 36,8 32 x 3 = 96 

P 26,4 23 x 4 = 92 

SP 5,7 5 x 5 = 25 

  Total 263 : 87 

263 : (5 x 87) x 100% 

12 Mengusap 

sebagian kepala 

adalah rukun 

wudhu 

    STP 3,4 3 x 1 = 3  

 

 

 

 

2,94 

58,85% 

TP 34,5 20 x 2 = 60 

CP 31 27 x 3 = 81 

P 26,4 23 x 4 = 92 

SP 4,6 4 x 5 = 20 

  Total 256 : 87 

256 : (5 x 87) x 100% 

13 Dapat 

menjelaskan 

langkah-langkah 

wudhu dengan 

benar. 

   STP 3,4 3 x 1 = 3  

 

 

 

 

3,28 

65,52% 

 

TP 19,5 17 x 2 = 34 

CP 27,6 24 x 3 = 72 

P 44,8 39 x 4 = 156 

SP 4,6 4 x 5 = 20 

  Total 285 : 87 

285 : (5 x 87) x 100% 

14 Wudhu harus 

dilakukan dengan 

tertib 

   STP 2,3 2 x 1 = 2  

 

 

 

 

3,44 

68,74% 

TP 18,4 16 x 2 = 32 

CP 25,3 22 x 3 = 66 

P 41,4 36 x 4 = 144 

SP 12,6 11 x 5 = 55 

  Total 299 : 87 

 299 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 1103  

Jumlah Rata-Rata 

Presenase Variabel 

1103 : (4x87) 

1103 : (5x87x4) : 100% 

4,23 

84,52% 
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Pernyataan nomor 11 (sebelas) Pada tabel 4.10 tersebut menjelaskan 

bahwa pada pernyataan pertama responden memilih untuk menjawab sangat 

tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 4,6%, kemudian responden yang 

menjawab tidak paham (TP) sebesar 26,4%, responden yang menjawab 

cukup paham (CP) sebesar 36,8%, responden yang menjawab paham (P) 

sebesar 26%, dan 5,7% menjawab sangat paham (SP). 

           Pernyataan nomor 12 (dua belas) menjelaskan bahwa jawaban 

responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 3,4%, 

kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 34,5%, 

responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 31%, responden yang 

menjawab paham (P) sebesar 26%, dan 4,6% menjawab sangat paham (SP). 

Pernyataan nomor 13 (tiga belas) menjelaskan bahwa jawaban 

responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 3,4%, 

kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 19,5%, 

responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 27,6%, responden 

yang menjawab paham (P) sebesar 44,8%, dan 4,6% menjawab sangat 

paham (SP). 

Pernyataan nomor 14 (empat belas) menjelaskan bahwa jawaban 

responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 2,3%, 

kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 18,4%, 

responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 25,3%, responden 

yang menjawab paham (P) sebesar 41%, dan 12,6% menjawab sangat 

paham (SP). 
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan pada 

indikator memahami rukun dan tata cara wudhu diatas dapat dilihat pada 

item pernyataan nomor 14 (empat belas) memiliki nilai tertinggi dari 

keseluruhan butir pernyataan, butir tersebut menyatakan  bahwa wudhu 

harus dilakukan dengan tertib dengan nilai 68,74%. Sedangkan pernyataan 

dengan  nilai persentase terendah  terdapat pada pernyataan butir nomor 12 

(dua belas) dengan nilai 58,85% yang menyatakan bahwa mengusap 

sebagian kepala adalah rukun wudhu. 

e. Syarat sah Dan Tata Cara Tayamum 

Indikator menerapkan syarat sah dan tata cara tayamum diukur 

dengan 4 (empat) butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban 

dari 87 responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

Indikator Menerapkan Syarat Sah dan Tata Cara Tayamum 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-

rata 

15 Salah satu syarat sah 

tayamun adalah tidak 

ada air 

   STP 25,3 22 x 1 = 22  

 

 

 

 

2,48 

49,66% 

TP 27,6 24 x 2 = 48 

CP 28,7 25 x 3 = 75 

P 10,3 9 x 4 = 36 

SP 8 7 x 5 = 35 

  Total 216 : 87 

216 : (5 x 87) x 100% 

16 Telah masuk waktu 

sholat termasuk 

syarat sah tayamum 

   STP 26,4 23 x 1 = 23  

 

 

 

 

 

 2,18 

43,68% 

TP 41,4 36 x 2 = 72 

CP 21,8 19 x 3 = 57 

P 8 7 x 4 = 28 

SP 2,3 2 x 5 = 10 

  Total 190 : 87 

190 : (5 x 87) x 100% 

17 Mengusap wajah 

dengan debu 

termasuk salah satu 

cara bertayamum 

   STP 31 27 x 1 = 27  

 

 

 

 

TP 26,4 23 x 2 = 46 

CP 29,9 26 x 3 = 78 

P 9,2 8 x 4 = 28 

SP 3,4 3 x 5 = 15 



93 
 

 
 

  Total 194 : 87 

194 : (5 x 87) x 

100% 

2,28 

44,60% 

18 Mengusap tangan 

saat bertayamum 

hanya sampai 

pergelangan 

   STP 31 27 x 1 = 27  

 

 

 

   

 

2,14 

42,76% 

TP 32,2 28 x 2 = 56 

CP 31 27 x 3 = 81 

P 3,4 3 x 4 = 12 

SP 2,3 2 x 5 = 10 

  Total 186 : 87 

 186 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 786  

Jumlah Rata-Rata % 

Presetase Variabel 

786 : (4X87) 

786 : (5x87x4) : 100% 

2,26 

45,17% 

 

              Pernyataan nomor 15 (lima belas) Pada tabel 4.11 di atas 

menjelaskan bahwa pada pernyataan pertama responden memilih 

untuk menjawab sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 

25,3%, kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 

27,6%, responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 28,7%, 

responden yang menjawab paham (P) sebesar 10%, dan 8% menjawab 

sangat paham (SP). 

               Pernyataan nomor 16 (enam belas) pada tabel 4.11 menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 26,4%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 41,4%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) sebesar 21,8%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 

8%, dan 2,3% menjawab sangat paham (SP). 

               Pernyataan nomor 17 (tujuh belas) pada tabel 4.11 menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 31%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 26,4%, responden yang menjawab cukup paham 
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(CP) sebesar 29,9%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 

9%, dan 3,4,2% menjawab sangat paham (SP). 

               Pernyataan nomor 18 (delap belas) pada tabel 4.11 menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan 

jumlah sebesar 31%, kemudian responden yang menjawab tidak 

paham (TP) sebesar 32,2%, responden yang menjawab cukup paham 

(CP) sebesar 31%, responden yang menjawab paham (P) sebesar 

3,4%, dan 2% menjawab sangat paham (SP). 

                Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item 

pernyataan pada indikator mengetahui syarat sah dan tata cara 

tayamum diatas dapat dilihat pada item pernyataan ke-15 memiliki 

nilai tertinggi dari keseluruhan butir pernyataan, butir tersebut 

menyatakan  bahwa salah satu syarat sah tayamun adalah tidak ada air 

dengan nilai 49,66%. Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase 

terendah  terdapat pada pernyataan butir ke-18 dengan nilai 42,76% 

yang menyatakan mengusap tangan saat bertayamum hanya sampai 

pergelangan. 

f. Definisi Hadats Besar 

              Indikator mengetahui definisi hadats besar diukur dengan 3 

(tiga) butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 

87 responden dapat dilihat pada tabel beriku: 
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Tabel 4. 12 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

Indikator Mengetahui Definisi Hadats Besar 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

Nilai Skala = Hasil 

Rata-rata 

19 Hadas besar adalah 

keadaan yang 

mewajibkan 

seseorang untuk 

mandi wajib 

   STP 3,4 3 x 1 = 3  

 

 

 

 

3,22 

64,37% 

TP 12,6 11 x 2 = 22 

CP 47,1 41 x 3 = 123 

P 32,2 28 x 4 = 112 

SP 4,6 4 x 5 = 20 

  Total 280 : 87 

280 : (5 x 87) x 100% 

20 Orang yang berhadas 

besar tidak boleh 

membawa dan 

membaca Al-Qur‘an 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

3,53 

70,57% 

TP 4,6 4 x 2 = 8 

CP 46 40 x 3 = 120 

P 36,8 32 x 4 = 128 

SP 11,5 10 x 5 = 50 

  Total 307 : 87 

307 : (5 x 87) x 100% 

21 Orang yang berhadas 

besar tidak boleh 

berdiam di dalam 

masjid 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

3,44 

68,05% 

 

TP 8 7 x 2 = 14 

CP 4,7 37 x 3 = 111 

P 40,2 35 x 4 = 140 

SP 6,9 6 x 5 = 30 

  Total 296 : 87 

296 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 883  

Jumlah Rata-Rata 

Presentase Variabel 

883 : (3x87) 

883 : (5x87x3) : 100% 

3,38 

67,66% 

 

               Pernyataan nomor 19 (Sembilan belas) Pada tabel 4.12 di atas 

menjelaskan bahwa pada pernyataan pertama responden memilih untuk 

menjawab sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 3,4%, kemudian 

responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 12,6%, responden yang 

menjawab cukup paham (CP) sebesar 47,1%, responden yang menjawab 

paham (P) sebesar 32,2%, dan 4,6% menjawab sangat paham (SP). 
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               Pernyataan nomor 20 (dua puluh) pada tabel 4.12 menjelaskan bahwa 

jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah sebesar 

1,1%, kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 4,6%, 

responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 46%, responden yang 

menjawab paham (P) sebesar 36,8%, dan 11,5% menjawab sangat paham 

(SP). 

               Pernyataan nomor 21 (dua puluh satu) pada tabel 4.12 menjelaskan 

bahwa jawaban responden memilih sangat tidak paham (STP) dengan jumlah 

sebesar 1,1%, kemudian responden yang menjawab tidak paham (TP) sebesar 

8%, responden yang menjawab cukup paham (CP) sebesar 42,5%, responden 

yang menjawab paham (P) sebesar 40,2%, dan 6,9% menjawab sangat paham 

(SP). 

                Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan pada 

indikator mengetahui definisi hadats besar diatas dapat dilihat pada item 

pernyataan butir ke-20 memiliki nilai tertinggi dari keseluruhan butir 

pernyataan, butir tersebut menyatakan  bahwa orang yang berhadas besar 

tidak boleh membawa dan membaca Al-Qur‘an dengan nilai 70,57%. 

Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase terendah  terdapat pada 

pernyataan butir ke-19 dengan nilai 64,37% yang menyatakan bahwa hadas 

besar adalah keadaan yang mewajibkan seseorang untuk mandi wajib. 

g. Penyebab  Hadats Besar 

Indikator mengetahui penyebab hadats besar diukur dengan 4 (empat) 

butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 responden 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 13 

Presentase Jawaban Tingkat  Pemahaman 

Indikator Mengetahui Penyebab Hadats Besar 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi 

Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = 

Hasil 

Rata-

rata 

22 Berhubungan suami 

istri merupakan salah 

satu penyebab 

terjadinya hadas 

besar 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

 

3,99 

79,77

% 

TP 4,6 4 x 2 = 8 

CP 14,9 13 x 3 = 39 

P 52,9 46 x 4 = 184 

SP 26,4 23 x 5 = 115 

  Total 347 : 87 

347 : (5 x 87) x 100% 

23 Setelah haid harus 

mandi wajib 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

 

4,01 

80,23% 

TP 6,9 6 x 2 = 12 

CP 12,6 11 x 3 = 33 

P 48,3 42 x 4 = 168 

SP 31 27 x 5 = 135 

  Total 349 : 87 

349 : (5 x 87) x 100% 

24 Nifas setelah 

melahirkan 

merupakan salah satu 

keadaan yang 

menyebabkan hadas 

besar 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

3,77 

75,63

% 

TP 12,6 11 x 2 = 22 

CP 13,8 12 x 3 = 36 

P 52,9 46 x 4 = 184 

SP 19,5 17 x 5 = 85 

  Total 328 : 87 

328 : (5 x 87) x 100% 

25 Keluar air mani 

secara sengaja 

maupun tidak sengaja 

mewajibkan mandi 

   STP 1,1 1 x 1 = 1  

 

 

 

 

3,00 

59,54

% 

 

TP 40,2 34  x 2 = 68 

CP 23  20 x 3 = 60 

P 28,7 25x 4 = 100 

SP 6,9 6 x 5 = 30 

                    259 : (5 x 87) x 100% 

Total 259 : 87 

Total Keseluruhan 1283  

Jumlah Rata-Rata % 

PresentasenVariabel 

              1283 : (5x87x4) :100% 

1283 : (4x87) 

3,69 

73,74% 

 

              Pernyataan nomor 22 (dua puluh dua) tabel 4.13 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

1,1%, tidak paham (TP) sebesar 4,6%, cukup paham (CP) sebesar 14,9%, 

paham (P) sebesar 52,9%, dan sangat paham (SP) sebesar 26,4%. 
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               Pernyataan nomor 23 (dua puluh tiga) tabel 4.13 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

1,1%, tidak paham (TP) sebesar 6,9%, cukup paham (CP) sebesar 12,6%, 

paham (P) sebesar 48,3%, dan sangat paham (SP) sebesar 31% 

               Pernyataan nomor 24 (dua puluh empat) tabel 4.13 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

1,1%, tidak paham (TP) sebesar 12,6%, cukup paham (CP) sebesar 

13,8%, paham (P) sebesar 52,9%, dan sangat paham (SP) sebesar 19,5%. 

               Pernyataan nomor 25 (dua puluh lima) tabel 4.11 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

1,1%, tidak paham (TP) sebesar 40,2%, cukup paham (CP) sebesar 23%, 

paham (P) sebesar 28,7%, dan sangat paham (SP) sebesar 6,9%. 

               Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan pada 

indikator mengidentifikasi penyebab hadats besar diatas dapat dilihat pada 

item pernyataan butir ke-23 memiliki nilai tertinggi dari keseluruhan butir 

pernyataan, butir tersebut menyatakan bahwa setelah haid harus mandi wajib 

dengan nilai 80,23%. Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase terendah  

terdapat pada pernyataan butir ke-25 dengan nilai 59,54% yang menyatakan 

bahwa bahwa keluar air mani secara sengaja maupun tidak sengaja 

mewajibkan mandi. 

h.  Cara Menghilangkan Hadats Besar 

Indikator memahami cara menghilangkani hadats besar diukur dengan 2 

(dua) butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 responden 

dapat dilhat pada berikut:              
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Tabel 4. 14 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

Indikator Memahami Cara Menghilangkan Hadats Besar 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-rata 

26 Menggilangkan 

hadats besar dengan 

mandi wajib 

   STP  7 x 1 = 7  

 

 

 

 

2,95 

58,16% 

 

TP  18 x 2 = 36 

CP  36 x 3 = 108 

P  23 x 4 = 92 

SP  2 x 5 = 10 

            Total 253 : 87 

253 : (5 x 87) x 100% 

27 Mandi wajib bisa 

digantikan dengan 

tayamun ketika ada 

udzur syar'i 

   STP  32 x 1 = 32  

 

 

 

 

 

2,23 

44,60% 

TP  23 x 2 = 46 

CP  14 x 3 = 42 

P  16 x 4 = 64 

SP  2 x 5 = 10 

             Total 194 : 87 

194 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 447  

Jumlah Rata-Rata 

Presenase Variabel 

447 : (2x87) 

447 : (5x87x2) : 100% 

2,57 

51,38% 

 

                 Pernyataan nomor 26 (dua puluh enam) tabel. 4.14  menjelaskan bahwa 

responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 8%, tidak 

paham (TP) sebesar 20,7%, cukup paham (CP) sebesar 41,4%, paham (P) 

sebesar 26%, dan sangat paham (SP) sebesar 2%. 

Pernyataan nomor 27 (dua puluh tujuh) tabel 4.14  menjelaskan bahwa 

responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 36,8%, tidak 

paham (TP) sebesar 26,4%, cukup paham (CP) sebesar 16%, paham (P) sebesar 

18%, dan sangat paham (SP) sebesar 2%. 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan pada 

indikator mengetahui cara menghilangkan hadats besar diatas dapat dilihat pada 

item pernyataan butir pertama memiliki nilai tertinggi dari keseluruhan butir 
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pernyataan, butir tersebut menyatakan bahwa menghilangkan hadats besar 

dengan mandi wajib dengan nilai 58,16%. Sedangkan pernyataan dengan  nilai 

persentase terendah  terdapat pada pernyataan butir ke-27 dengan nilai 40,60% 

yang menyatakan bahwa mandi wajib bisa digantikan dengan tayamun ketika ada 

udzur syar'i. 

i.  Rukun dan Tata Cara Mandi Wajib 

Indikator menerapkan rukun dan tata cara mandi wajib diukur dengan 3 

(tiga) butir pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka jawaban dari 87 responden 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 15 

Presentase Jawaban Tingkat Pemahaman 

Indikator Menerapkani Rukun dan Tata Cara Mandi Wajib 

No. Pernyataan Skala 

Jawaban 

 

% 

Frekuensi Jawaban 

 X 

 Nilai Skala = Hasil 

Rata-

rata 

28 Mandi wajib ketika 

ingin bersuci dari 

hadats besar 

   STP   4,6 4 x 1 = 4  

 

 

 

 

2,93 

58,62% 

 

TP 24,1 21 x 2 = 42 

CP 46 40 x 3 = 120 

P 24,1 21 x 4 = 84 

SP 1,1 1 x 5 = 5 

  Total 255 : 87 

255 : (5 x 87) x 100% 

29 Memastikan tidak 

ada najis lagi yang 

menempel ditubuh 

saat mandi wajib 

   STP   5,7 5 x 1 = 5  

 

 

 

 

2,93 

58,62% 

TP 25,3 22 x 2 = 44 

CP 41,4 36 x 3 = 108 

P 25,3 22 x 4 = 88 

SP 2,3 2 x 5 = 10 

  Total 255 : 87 

255 : (5 x 87) x 100% 

30 Memastikan air 

mengalir ke seluruh 

tubuh hingga ke 

sela-sela tak terlihat 

   STP    4,6 4 x 1 = 4  

 

 

 

 

2,99 

59,77% 

TP 24,1 21 x 2 = 42 

CP 42,5 37 x 3 = 111 

P 25,3 22 x 4 = 88 

SP 3,4 3 x 5 = 15 

  Total 260 : 87 

260 : (5 x 87) x 100% 

Total Keseluruhan 850  

Jumlah Rata-Rata 

Presentase Variabel 

850 : (3x87) 

850 : (5x87x3) x 100% 

3,26 

65,13% 
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               Pernyataan nomor 28 (dua puluh delapan) tabel 4.15 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

4,6%, tidak paham (TP) sebesar 24%, cukup paham (CP) sebesar 46%, 

paham (P) sebesar 24%, dan sangat paham (SP) sebesar 1% 

               Pernyataan nomor 29 (dua puluh sembilan) tabel 4.15 menjelaskan 

bahwa responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 

5,7%, tidak paham (TP) sebesar 25%, cukup paham (CP) sebesar 41,4%, 

paham (P) sebesar 25%, dan sangat paham (SP) sebesar 2%. 

                Pernyataan nomor 30 (tiga puluh) tabel 4.15 menjelaskan bahwa 

responden memilih menjawab sangat tidak paham (STP) sebesar 4,6%, 

tidak paham (TP) sebesar 24%, cukup paham (CP) sebesar 42,5%, paham 

(P) sebesar 25%, dan sangat paham (SP) sebesar 3,4%. 

               Berdasarkan hasil perhitungan persentase setiap item pernyataan 

pada indikator memahami rukun dan tata cara mandi wajib diatas dapat 

dilihat pada item pernyataan butir ke-30 memiliki nilai tertinggi dari 

keseluruhan butir pernyataan, butir tersebut menyatakan bahwa 

memastikan air mengalir ke seluruh tubuh hingga ke sela-sela tak terlihat 

dengan nilai 59,77%. Sedangkan pernyataan dengan  nilai persentase 

terendah  terdapat pada pernyataan butir ke-28 dan 29 dengan nilai 

58,62% yang menyatakan bahwa Saya membaca niat mandi wajib ketika 

ingin bersuci dari hadats besar dan  memastikan tidak ada najis lagi yang 

menempel ditubuh saat mandi wajib. 
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2. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Dalam rangka melihat pengaruh Materi PAI Mengenai Hadats Kecil 

dan Hadats Besar Terhadap Pemahamanan Masyarakat Awam di Desa 

Ngestikarya Kecamatan Jayaloka dengan melihat perbandingan antara 

rhitung dan rtabel menggunakan korelasi product moment. Berikut 

merupakan tabel hasil uji korelasi product moment dengan menggunakan 

SPSS 25 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.16 

Hasil Perhitungan Korelasi Product Moment 

Correlations 

  

Materi PAI 

Hadats Kecil 

dan Hadats 

Besar 

Pemahaman 

Masyarakat 

Awam 

Materi PAI 

Hadats 

Kecil dan 

Hadats 

Besar 

Pearson 

Correlation 

1 -.588
*
 

Sig. (2-tailed)   0,027 

N 14 14 

Pemahaman 

Masyarakat 

Awam 

Pearson 

Correlation 

-.588
*
 1 

Sig. (2-tailed) 0,027   

N 14 16 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi nilai r, maka ditemukan 

rhitung sebesar 0,588, sementara rtabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 

0,213. Maka dengan demikian taraf signifikan 5% rhitung > rtabel (0,588 > 

0,213). Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Materi PAI Hadats 

kecil dan Hadats Besar Terhadap Pemaham Masyarakat Awam Desa 

Ngestikarya Kecamatan Jayaloka.  
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Dalam hal ini kemudia peneliti buktikan dengan nilai rxy yang 

diperoleh maka penulis akan memberikan interpretasi data terhadap angka 

indeks korelasi product moment. 

                                            Tabel 4.17 

                          Indeks Korelasi Product Moment 

Besarnya r product moment Interpretasi 

0,00 - 0,199 Antara Variabel X dan 

Variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi 

itu sangat lemah atau sangat 

rendah, sehingga korelasi itu 

diabaikan. 

0,20 - 0,399 Antara Variabel X dan 

Variabel Y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,599 Antara Variabel X dan 

Variabel Y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukup 

0,70 – 0,799 Antara Variabel X dan 

Variabel Y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi. 

0,80 – 1,000 Antara Variabel X dan 

Variabel Y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat 

tinggi 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rxy menunjukkan 

korelasi positif antara variabel X dan variabel Y. Korelasi product moment 

menghasilkan angka 0,588 yang terletak dalam rentang 0,40 hingga 0,599 

menandakan kategori korelasi yang sedang atsu cukup. 

Perhitungan koefisien determinasi dihitung untuk mengevaluasi 

seberapa besar hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam bentuk 
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persentase. Berikut merupakan tabel hasil uji koefisien determinan dengan 

menggunakan SPSS 25 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .588
a
 0,346 0,292 32,129 

a. Predictors: (Constant), Materi PAI Hadats Kecil dan Hadats Besar 

 

Dari perhitungan di atas, diketahui R Square 0,346 atau 34,6% yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y sebesar 34,6%. Dari  100% dikurang 34,6% terdapat 65,4% pengaruh 

lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

D. Pembahasan 

1. pemahaman masyarakat awam terhadap materi Pendidikan Agama 

Islam mengenai hadast kecil dan hadast besar 

Pemahaman secara umum berarti kemampuan seseorang dalam 

menangkap makna, maksud, atau arti dari suatu pengetahuan atau informasi 

yang diterimanya. Dalam konteks pendidikan, pemahaman menunjukkan 

sejauh mana individu dapat mengerti, menjelaskan, dan menerapkan suatu 

konsep yang telah dipelajari. 

Masyarakat awam adalah kelompok masyarakat yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan agama secara mendalam dan sistematis. 

Pengetahuan agama yang dimiliki biasanya diperoleh melalui pengalaman, 
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tradisi keluarga, ceramah keagamaan, atau lingkungan sosial. Oleh karena 

itu, tingkat pemahaman masyarakat awam terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam seringkali berbeda-beda, terutama dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan hukum-hukum ibadah seperti thaharah.
1
 

Salah satu materi penting dalam Pendidikan Agama Islam adalah 

tentang hadas kecil dan hadas besar yang berkaitan dengan kesucian 

sebelum melaksanakan ibadah. Hadas kecil adalah keadaan tidak suci yang 

menyebabkan seseorang tidak boleh melaksanakan ibadah tertentu seperti 

salat sebelum berwudu. Contoh hadas kecil antara lain keluarnya sesuatu 

dari dua jalan (qubul dan dubur), tidur, atau hilangnya akal. Sedangkan 

hadas besar adalah keadaan tidak suci yang mewajibkan seseorang untuk 

mandi wajib (mandi besar) sebelum melaksanakan ibadah tertentu. Hadas 

besar dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti hubungan suami istri, 

keluarnya mani, haid, nifas, dan melahirkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang menggunakan 

metode statistik dekstriptif, peneliti menemukan bahwa pemahaman 

masyarakat awam Desa Ngestikarya pada materi PAI dikategorikan ―Cukup 

Paham‖ dengan persentase 54,40%. 

2. Pengaruh Materi PAI Mengenai Hadast Kecil dan Hadast Besar 

Terhadap Pemahaman Masyarakat Awam di Desa Ngestikarya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,588, sedangkan nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,213. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung lebih 

                                                           
1
  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 84 



106 
 

 
 

besar daripada r tabel (0,588 > 0,213). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara materi Pendidikan Agama 

Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar terhadap pemahaman masyarakat 

awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. 

Nilai koefisien korelasi product moment (rxy) sebesar 0,588 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel X dan variabel Y. 

Hubungan positif ini berarti bahwa semakin baik pemahaman masyarakat 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas 

besar, maka semakin baik pula tingkat pemahaman masyarakat awam 

terhadap materi tersebut. 

Jika dilihat dari interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,588 berada pada 

interval 0,40 – 0,599, yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 

variabel X dan variabel Y termasuk dalam kategori sedang atau cukup kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas 

kecil dan hadas besar memiliki hubungan yang cukup berarti terhadap 

pemahaman masyarakat awam. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,346 atau 34,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman masyarakat awam sebesar 

34,6%, sedangkan sisanya sebesar 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat berupa tingkat pendidikan 

masyarakat, pengalaman belajar agama, lingkungan sosial, serta partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian atau ceramah agama. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

hadas kecil dan hadas besar yang merupakan bagian dari pembahasan 

thaharah. Pemahaman yang baik mengenai hadas kecil dan hadas besar sangat 

penting karena berkaitan dengan kesucian seseorang sebelum melaksanakan 

ibadah, khususnya salat.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa materi Pendidikan Agama 

Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemahaman masyarakat awam di Desa Ngestikarya Kecamatan 

Jayaloka, dengan tingkat hubungan yang berada pada kategori sedang atau 

cukup kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Materi 

PAI Mengenai Hadast Kecil dan Hadast Besar Terhadap Pemahaman 

Masyarakat Awam di Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman masyarakat awam terhadap materi Pendidikan Agama Islam 

mengenai hadas kecil dan hadas besar di Desa Ngestikarya Kecamatan 

Jayaloka termasuk dalam kategori cukup paham. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan persentase yang menunjukkan nilai sebesar 54,4%, yang 

berada pada kategori cukup paham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian masyarakat telah memahami pengertian hadas kecil dan hadas 

besar, penyebab terjadinya hadas, serta cara bersuci seperti wudu dan mandi 

wajib, meskipun masih terdapat sebagian masyarakat yang pemahamannya 

belum sepenuhnya optimal. 

2. Materi Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman masyarakat awam di 

Desa Ngestikarya Kecamatan Jayaloka. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

korelasi product moment yang menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,588, 

sedangkan r tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,213, sehingga r 

hitung lebih besar daripada r tabel (0,588 > 0,213). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara materi 

Pendidikan Agama Islam mengenai hadas kecil dan hadas besar terhadap 
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pemahaman masyarakat awam. Selain itu, nilai koefisien determinasi 

sebesar 34,6% menunjukkan bahwa variabel materi Pendidikan Agama 

Islam memberikan pengaruh sebesar 34,6% terhadap pemahaman 

masyarakat awam, sedangkan 65,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

materi hadas kecil dan hadas besar dengan lebih aktif mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti pengajian, ceramah agama, dan kegiatan pembelajaran 

agama lainnya. Hal ini penting agar masyarakat dapat memahami dan 

menerapkan tata cara bersuci dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Tokoh Agama dan Pendidik 

Tokoh agama dan pendidik diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran atau penyuluhan agama secara lebih intensif kepada 

masyarakat, khususnya mengenai materi hadas kecil dan hadas besar. 

Penyampaian materi hendaknya dilakukan dengan cara yang sederhana dan 

mudah dipahami agar dapat meningkatkan pemahaman masyarakat awam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

pemahaman masyarakat terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Peneliti 



110 
 

 
 

selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

pemahaman masyarakat, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas. 
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Lampiran  1 

                                               Berita Acara Sempro

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  2 

SK Pembimbing 

 

 



 

 
 

Lampiran  3 

                                                   Kartu Bimbingan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  4 

                                                Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  5 

                                                       Surat Izin PTSP 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran  6 

Surat Selesai Penelitian 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran  7 

                          Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

VARIABE

L 

DIMENS

I 

 

INDIKATO

R 

SUB  

INDIKATOR 

NO. 

ITEM 

JML 

Tingkat 

pemahama

n 

masyarakat 

awam 

terhadap 

hadats kecil  

 

 

Konsep 

dasar 

hadats 

kecil 

 

Mengetahui 

pengertian 

hadats kecil 

 

Menyebutkan 

definisi 

hadats kecil 

1,2 2 

 

 

Penyebab 

terjadinya 

hadats 

kecil 

Mengetahui 

penyebab 

hadats kecil 

 

- Menyebutkan  

hadats yang 

membatalkan 

wudhu 

- Menyebutkan 

kondisi yang 

menyebabkan 

hadats kecil 

3,4,5,

6,7 

5 

 

Cara 

menghilan

gkan 

hadats 

kecil 

 

Memahamai 

cara 

menghilangka

n hadats kecil 

Menjelaskan 

cara 

menghilangk

an hadats 

kecil 

 

8,9,10

,11 

4 

 

Rukun 

dan tata 

cara 

wudhu 

 

Menerapkan 

rukun dan tata 

cara wudhu 

- Menjelaskan 

rukun wudhu 

- Mampu 

menerapkan 

tata cara 

berwudhu 

 

12,13, 

14,15 

4 

Syarat sah 

dan tata 

cara 

tayamun 

 

Menerapkan 

syarat sah dan 

tata cara 

tayamum 

- Menjelasjan 

syarat sah 

tayamun 

- Mampu 

merapkan 

tata cara 

tayamun 

16,17, 

18,19, 

20 

5 

Tingkat 

pemahama

n 

masyarakat 

awam 

terhadap 

Konsep 

dasar 

hadats 

besar 

Mengetahui 

pengertian 

hadats besar 

 

Menyebutkan 

definisi hadats 

besar 

21,22, 

23 

3 

Penyebab 

hadats 

Mengetahui  

penyebab 

Menjelaskan 

kondisi yang 

24,25, 

26,27, 

5 



 

 
 

hadats 

besar 

besar hadats besar menyebabka

n hadats 

besar 

28 

 

 

 Cara 

meghilang 

kan 

hadats 

besar 

Memahami 

cara 

mengilangka

n hadats 

besar 

Menjelaskan 

cara 

menghilangk

an hadats 

besar 

29,30 2 

Rukun 

dan tata 

ara mandi 

wajib 

Menerapka

n rukun dan 

tata cara 

mandi 

wajib 

- Mampu 

menerapkan 

rukun mandi 

wajib 

- Mampu 

menerapkan 

tata cara 

mandi wajib 

31,32, 

33 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  8 

 

ANGKET  PENELITIAN SKRIPSI 

 

ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN MASYARAKAT AWAM   

TERHADAP MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  MENGENAI  

HADATS KECIL DAN HADATS BESAR DI DESA NGESTIKARYA 

KECAMATAN JAYALOKA 

 

Yth. Bapak/Ibu kepala Desa Ngestikarya beserta jajarannya  

Yth. Masyarakat Desa Ngestikarya  

Sehubungan dengan penelitian Tingkat Pemahaman Masyarakat Awam 

Terhadap Materi  Pendidikan Agama Islam Mengenai Hadats Kecil dan Hadats 

Besar (Studi Kasus : hal-hal yang membatalkan wudhu masyarakat Desa 

Ngestikarya Kecamatan Jayaloka). Peneliti mengharapkan kerjasama dari 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari (sebagai Responden) dalam mengisi atau menjawab 

setiap pernyatan yang diajukan di dalam angket.   

Atas perhatian dan kerjasama Responden, disampaikan terima kasih. 

ANGKET PENELITIAN SKRIPSI 

A. Identitas Resonden 

1. Nama          : 

2. Usia            : 

3. Pekerjaan    : 

4. Pendidikan  : 

B. Petunjuk Pengisian kuisioner 

Untuk mempermudah responden menjawab pernyataan yang terdapat dalam 

kuisioner, telah disediakan petunjuk pengisian angket sebagai berikut.  

1. Silahkan tulis identitas Bapak/Ibu dan saudara pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan jawaban dengan cara memberikan tanda 

(√) pada kolom huruf  STP, TP, CP, P atau SP sesuai dengan keinginan 

harapan Bapak/Ibu. 

3. Maksud dari angka pilihan tersebut adalah: 

a.  STP  =  Sangat Tidak Paham 

b.  TP    =  Tidak Paham 

c.  CP    =   Cukup Paham 

d.  P      =    Paham 

e.  SP    =   Sangat Paham 

 



 

 
 

No Pernyataan Jawaban 
STP TP CP P SP 

             Mengetahui pengertian hadats kecil 

1. Hadas kecil adalah kondisi yang 

mewajibkan seseorang untuk 

berwudhu sebelum melakukan ibadah. 

     

2. Wudhu harus menggunkan air yang suci 

mensucikan 

     

             Mengetahui penyebab hadats kecil 

3. Buang angin merupakan penyebab 

terjadinya hadas kecil dan 

membatalkan  wudhu 

     

4. Buang air kecil dan buang air besar 

dapat membatalkan wudhu 

     

5. Hilang kesadaran, seperti pingsan dan 

mabuk termasuk penyebab terjadinya 

hadas kecil 

     

6. Menyentuh kemaluan dengan telapak 

tangan tanpa penghalang merupakan 

penyebab hadas kecil. 

     

7. Semua perkara yang membatalkan 

wudhu juga dapat membatalkan 

tayamun 

     

           Memahami cara menghilangkan hadats kecil 

8. Menghilangkan hadats kecil harus 

berwudhu 

     

9. Bersuci dari hadats kecil harus 

menggunakan air yang bersih dan tidak 

terkena najis 

     

10. 

 

Tayamum adalah cara bersuci sebagai 

pengganti wudhu ketika tidak ada air 

     

              Menerapkan rukun dan tata cara wudhu  

11 Rukun wudhu diawali dengan niat       

12 Mengusap sebagian kepala adalah 

rukun wudhu 

     

13 Dapat menjelaskan langkah-langkah 

wudhu dengan benar 

     

14 Wudhu harus dilakukan dengan tertib      

        Menerapkan syarat sah dan tata cara tayamum 

15 Salah satu syarat sah tayamun adalah 

tidak ada air 

     

16 Telah masuk waktu sholat termasuk 

syarat sah tayamum 

     

17 Mengusap tangan sampai pergelangan  

dengan debu termasuk salah satu cara 

bertayamum 

     

18  Mengusap tangan saat bertayamum      



 

 
 

hanya sampai pergelangan 

        Mengetahui definisi hadats besar 

19 Hadas besar adalah keadaan yang 

mewajibkan seseorang untuk mandi 

wajib 

     

20 Orang yang berhadas besar tidak boleh 

membawa dan membaca Al-Qur‘an  

     

21 Orang yang berhadas besar tidak boleh 

berdiam di dalam masjid 

     

 Mengetahui penyebab hadats besar      

22 Berhubungan suami istri merupakan 

salah satu penyebab terjadinya hadas 

besar 

     

23 Setelah haid harus mandi wajib      

24 Nifas setelah melahirkan merupakan 

salah satu keadaan yang menyebabkan 

hadas besar 

     

25 Keluar air mani secara sengaja maupun 

tidaj sengaja mewajibkan mandi 
     

       Memahami cara menghilangkan hadats besar 

26 Menggilangkan hadats besar dengan 

mandi wajib 
     

27 Mandi wajib bisa digantikan dengan 

tayamun ketika ada udzur syar'i 
     

         Menerapkan rukun dan  tata cara mandi wajib 

28  Membaca niat mandi wajib ketika 

ingin bersuci dari hadats besar 
     

29 Memastikan tidak ada najis lagi yang 

menempel ditubuh saat mandi wajib 
     

30 MSSemastikan air mengalir ke seluruh 

tubuh hingga ke sela-sela tak terlihat 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

                                                   Lembar Validasi 

 

 



 

Lampiran  10 

                                                                                       Uji Validitas Exel dan SPSS 

1. Validitas Exel 

 



 

 
 

2. Validitas SPSS 



 

 



 

 

                                                                              

                                   Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach‘s Alpha N of Items 

0,859 33 

 

 



 

Lampiran  11 

                                                                                                Jawaban Responden 

 



 

 
 

 

 

 



 



 

Lampiran  12 

                                                Analisis Deskritif  

1. Frekuensi  

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 4 4.6 4.6 4.6 

TP 37 42.5 42.5 47.1 

CP 23 26.4 26.4 73.6 

P 15 17.2 17.2 90.8 

SP 8 9.2 9.2 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 6 6.9 6.9 6.9 

TP 40 46.0 46.0 52.9 

CP 20 23.0 23.0 75.9 

P 14 16.1 16.1 92.0 

SP 7 8.0 8.0 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 4 4.6 4.6 4.6 

TP 20 23.0 23.0 27.6 

CP 20 23.0 23.0 50.6 

P 38 43.7 43.7 94.3 

SP 5 5.7 5.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 



 

 
 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TP 12 13.8 13.8 13.8 

CP 17 19.5 19.5 33.3 

P 46 52.9 52.9 86.2 

SP 12 13.8 13.8 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 5 5.7 5.7 5.7 

TP 34 39.1 39.1 44.8 

CP 16 18.4 18.4 63.2 

P 25 28.7 28.7 92.0 

SP 7 8.0 8.0 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 10 11.5 11.5 11.5 

TP 40 46.0 46.0 57.5 

CP 12 13.8 13.8 71.3 

P 15 17.2 17.2 88.5 

SP 10 11.5 11.5 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 
 

P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 27 31.0 31.0 31.0 

TP 26 29.9 29.9 60.9 

CP 14 16.1 16.1 77.0 

P 12 13.8 13.8 90.8 

SP 8 9.2 9.2 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 8 9.2 9.2 9.2 

TP 21 24.1 24.1 33.3 

CP 28 32.2 32.2 65.5 

P 25 28.7 28.7 94.3 

SP 5 5.7 5.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 10 11.5 11.5 11.5 

TP 38 43.7 43.7 55.2 

CP 23 26.4 26.4 81.6 

P 13 14.9 14.9 96.6 

SP 3 3.4 3.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 



 

 
 

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 32 36.8 36.8 36.8 

TP 20 23.0 SS23.0 59.8 

CP 20 23.0 23.0 82.8 

P 13 14.9 14.9 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 4 4.6 4.6 4.6 

TP 23 26.4 26.4 31.0 

CP 32 36.8 36.8 67.8 

P 23 26.4 26.4 94.3 

SP 5 5.7 5.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 3 3.4 3.4 3.4 

TP 30 34.5 34.5 37.9 

CP 27 31.0 31.0 69.0 

P 23 26.4 26.4 95.4 

SP 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 
 

 

P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 3 3.4 3.4 3.4 

TP 17 19.5 19.5 23.0 

CP 24 27.6 27.6 50.6 

P 39 44.8 44.8 95.4 

SP 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 

P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 2 2.3 2.3 2.3 

TP 16 18.4 18.4 20.7 

CP 22 25.3 25.3 46.0 

P 36 41.4 41.4 87.4 

SP 11 12.6 12.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 

P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 22 25.3 25.3 25.3 

TP 24 27.6 27.6 52.9 

CP 25 28.7 28.7 81.6 

P 9 10.3 10.3 92.0 

SP 7 8.0 8.0 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 



 

 
 

 

P16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 23 26.4 26.4 26.4 

TP 36 41.4 41.4 67.8 

CP 19 21.8 21.8 89.7 

P 7 8.0 8.0 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

P17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 27 31.0 31.0 31.0 

TP 23 26.4 26.4 57.5 

CP 26 29.9 29.9 87.4 

P 8 9.2 9.2 96.6 

SP 3 3.4 3.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

P18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 27 31.0 31.0 31.0 

TP 28 32.2 32.2 63.2 

CP 27 31.0 31.0 94.3 

P 3 3.4 3.4 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 
 

P19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 3 3.4 3.4 3.4 

TP 11 12.6 12.6 16.1 

CP 41 47.1 47.1 63.2 

P 28 32.2 32.2 95.4 

SP 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

P20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 4 4.6 4.6 5.7 

CP 40 46.0 46.0 51.7 

P 32 36.8 36.8 88.5 

SP 10 11.5 11.5 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

P21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 7 8.0 8.0 9.2 

CP 38 43.7 43.7 52.9 

P 35 40.2 40.2 93.1 

SP 6 6.9 6.9 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 
 

P22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 4 4.6 4.6 5.7 

CP 13 14.9 14.9 20.7 

P 46 52.9 52.9 73.6 

SP 23 26.4 26.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 6 6.9 6.9 8.0 

CP 11 12.6 12.6 20.7 

P 42 48.3 48.3 69.0 

SP 27 31.0 31.0 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 11 12.6 12.6 13.8 

CP 12 13.8 13.8 27.6 

P 46 52.9 52.9 80.5 

SP 17 19.5 19.5 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

P25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 1 1.1 1.1 1.1 

TP 35 40.2 40.2 41.4 

CP 20 23.0 23.0 64.4 

P 25 28.7 28.7 93.1 

SP 6 6.9 6.9 100.0 

Total 87 100.0 100.0  



 

 
 

 

P26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 7 8.0 8.0 8.0 

TP 18 20.7 20.7 28.7 

CP 36 41.4 41.4 70.1 

P 24 27.6 27.6 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 32 36.8 36.8 36.8 

TP 23 26.4 26.4 63.2 

CP 14 16.1 16.1 79.3 

P 16 18.4 18.4 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 4 4.6 4.6 4.6 

TP 21 24.1 24.1 28.7 

CP 40 46.0 46.0 74.7 

P 21 24.1 24.1 98.9 

SP 1 1.1 1.1 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 
     

 

 

 

 

 



 

 
 

 

P29 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 5 5.7 5.7 5.7 

TP 22 25.3 25.3 31.0 

CP 36 41.4 41.4 72.4 

P 22 25.3 25.3 97.7 

SP 2 2.3 2.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

P30 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STP 4 4.6 4.6 4.6 

TP 21 24.1 24.1 28.7 

CP 37 42.5 42.5 71.3 

P 22 25.3 25.3 96.6 

STP 3 3.4 3.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Statistik Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel X 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Hasil Analisis Deskriptif Variabel Y 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Y1 87 1 5 2.55 .997 

Y2 87 1 5 2.98 1.067 

Y3 87 1 5 2.23 1.168 

Y4 87 1 5 3.02 .976 

Y5 87 1 5 2.94 .969 

Y6 87 1 5 3.28 .949 

Y7 87 1 5 3.44 1.008 

Y8 87 1 5 2.48 1.209 

Y9 87 1 5 2.18 .995 

Y10 87 1 5 2.28 1.107 

Y11 87 1 5 2.14 .979 

Y12 87 1 5 2.95 .951 

Y13 87 1 5 2.23 1.198 

Y14 87 1 5 2.93 .846 

Y15 87 1 5 2.93 .912 

Y16 87 1 5 2.99 .909 

Valid N 
(listwise) 

87         

TOTAL 

MEAN 

43,55 

43,55 : 16 = 2,72 
PERSENTASE 54% 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1 87 1 5 2.84 1.066 

X2 87 1 5 2.72 1.075 

X3 87 1 5 3.23 1.020 

X4 87 2 5 3.67 .885 

X5 87 1 5 2.94 1.114 

X6 87 1 5 2.71 1.219 

X7 87 1 5 2.40 1.307 

X8 87 1 5 3.22 .855 

X9 87 1 5 3.53 .805 

X10 87 1 5 3.44 .788 

X11 87 1 5 3.99 .842 

X12 87 1 5 4.01 .909 

X13 87 1 5 3.77 .949 

X14 87 1 5 3.00 1.012 

Valid N 
(listwise) 

87         

TOTAL MEAN 
45,47 

45,47 : 14 = 3,25 
PERSENTASE 65% 
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